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MOTTO 
 
 
 
Dan orang mukmin yang paling sempurna imanya adalah mereka yang paling 
baik akhlaknya. 
(HR Ahmad) 
 
 
 
 
 
ااه اعْسُو هلَ
ِ
ا اًسْفا ه ُ هللَّا ُف ِّل اُكي الَ 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 
(QS Al-Baqoroh : 286) 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Irsyad Abdul Aziz(151221164). Evaluasi Layanan Program 
Bimbingan Kerohanian Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali memiliki Program 
Bimbingan Kerohanian sebagai upaya untuk meningkatkan rasa iman pada 
penerima manfaat. Namun pada kenyataanya hasil dari bimbingan kedisiplinan 
masih mendapati berberapa PM yang masih melanggar larangan Allah, sehingga 
evaluasi diperlukan untuk menilai pelaksanaan program layanan bimbingan 
kerohanian yang berada di panti. Tujuan dari penulis adalah mengevaluasi 
pelaksanaan program layanan bimbingan kerohanian  penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data dengan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini 
adalah dua pekerja sosial, dua instruktur bimbingan kerohanian, dan enam 
penerima manfaat yang dipilih menggunakan purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pada evaluasi context,  tentang 
kejelasan tujuan program bimbingan kerohanian  perlu dirumuskan dengan baik, 
sehingga ada dokumen yang jelas untuk mencapai tujuan. Evaluasi input, SDM  
pelaksana program  bimbingan kerohanian ada beberapa instruktur yang harus 
memperbaiki sifatnya agar lebih menarik sehingga PM tidak ada yang bosen 
untuk mendengarkan ceramah atau materi yang disampaikannya. Untuk PM yang 
masih melanggar tuntunan Allah perlu adanya tindakan yang serius untuk 
menanganinya, selain itu dalam pelaksanaan bimbingan kerohanian khususnya 
kegiatan bimbingan mentalperlu dibuat kurikulum dan tempat yang pasti agar 
dapat berjalan dengan baik. Evaluasi  process, di dalam proses bimbingan 
kerohanian mempunya tiga kegiatan yang masih memiliki kekurangan didalam 
pelakssaannya sehingga perlu adanya perbaikan. Evaluasi product, terkait dengan 
output bimbingan kerohanian perlu dikembangkan dan diberikan inovasi agar 
hasil yang dicapai dapat maksimal. Mengingat masih didapati beberapa  PM 
masih ada yang melanggar tuntunan dari Allah. 
 
Kata Kunci : bimbingan, kerohanian, keimanan 
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ABSTRACT  
 
Muhammad Irshad Abdul Aziz (151221164). Service Evaluation of Beneficiary 
Spiritual Guidance Program at Pamardi Utomo Boyolali Children's Social 
Services Institution.The Faculty of Usuluddin and Da'wah IAIN Surakarta. 
 
Pamardi Utomo Boyolali Children's Social Services Orphanage has a 
Spiritual Guidance Program in an effort to increase the sense of faith in the 
beneficiaries. But in reality the results of disciplinary guidance still found several 
PM who still violated God's prohibition, so an evaluation is needed to assess the 
implementation of the spiritual guidance service program at the institution. The 
aim of the author is to evaluate the implementation of the beneficiary spiritual 
guidance service program at the Pamardi Utomo Boyolali Children's Social 
Services Institution. 
This study used qualitative research methods. Data collection techniques 
such as interviews, observation and documentation.In this study using source 
triangulation.Data analysis techniques with data reduction, data presentation and 
conclusion drawing. The subjects of this study were two social workers, two 
spiritual guidance instructors, and six beneficiaries who were selected using 
purposive sampling. 
The results showed that: In the context evaluation, the clarity of the 
objectives of the spiritual guidance program needs to be formulated properly, so 
that there are clear documents to achieve the objectives. Evaluation of inputs, 
there are a number of instructors implementing spiritual guidance programs that 
need to improve their character to make them more attractive so that no PM is 
bored to listen to lectures or the material they are delivering. For PM who still 
violates God's guidance, there needs to be a serious action to handle it, besides 
that in the implementation of spiritual guidance especially mental guidance 
activities need to be made curriculum and a definite place so that it can run well. 
Process evaluation, in the process of spiritual guidance have three activities that 
still have shortcomings in the implementation so that there needs to be 
improvement. Product evaluation, related to the output of spiritual guidance needs 
to be developed and given innovation so that the results achieved can be 
maximized. Considering there are still some PMs who still violate God's 
guidance. 
 
Keywords:guidance, spirituality, faith 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak merupakan penerus bangsa yang akan datang, setiap anak  pasti 
mempunyai potensi-potensi yang hebat di dalam dirinya yang harus mereka 
asah agar bisa mereka pakai untuk kebaikan bangsa dan orang lain, tidak 
sedikit anak di negara ini meraih prestasi yang bagus di dalam negeri maupun 
di luar negeri yaitu di panggung internasional, maka kita pantas untuk lebih 
memberi mereka sebuah kesempatan untuk menunjukan potensi-potensi yang 
mereka miliki agar bisa membanggakan negara ini dan orang tua mereka, akan 
tetapi di zaman dewasa ini banyak orang tua yang kurang perhatian dalam 
pendidikan anaknya sehingga masih dini pun mereka sudah menyuruh 
anaknya untuk bekerja karena faktor ekonomi yang tidak memadai dan hanya 
cukup untuk makan sehari-hari dan tidak sedikit orang tua yang melantarkan 
anaknya atau tidak mengurus anaknya juga karena faktor ekonomi, tapi anak-
anak mereka mempunyai keinginan yang besar untuk tetap melanjutkan 
sekolahnya karena mereka sadar akan pentingnya pendidikan bagi mereka. 
Semangat yang tinggi merupakan suatu kunci bagi seorang anak untuk 
tetap belajar walaupun banyak rintangan dan halangan yang mereka hadapi 
karena mereka sangat sadar akan pentingnya pendidikan bagi mereka. dengan 
adanya pendidikan mereka dapat mengembangkan diri agar bisa memperbaiki 
keadaan mereka untuk kedepannya. Maka pendidikan ini sangatlah penting 
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bagi anak-anak penerus bangsa. Tidak cuma untuk memperbaiki keadaan anak 
tersebut akan tetapi bisa memperbaiki keadaan negara untuk masayangakan 
datang, yang akan dipegang oleh penerus bangsa kita. 
Pendidikanmerupakan suatu proses pembelajaran kepada peserta didik 
agar memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi seorang 
manusia yang kritis dalam berfikir. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 
pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuata spiritual keagamaan, 
mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   
Pendidikan terhadap anak sangatlah diperhatikan dalam Islam, karena 
Islam memandang bahwa setiap anak dilahirkan dengan membawa fitrah 
(potensi) yang dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan agama 
mempunyai fungsi dan peran yang lebih besar dari pada pendidikan umum.  
Di Indonesia pendidikan agama adalah bagian integral dari pendidikan 
nasional sebagai satu kesatuan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
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Tidak cuma pendidikan formal saja yang penting akan tetapi 
pendidikan nonformal pun juga sangat penting bagi moral dan akhlak seorang 
anak yaitu pendidikan Islam. Pendidikan Islam mengajarkan bagaimana 
caranya untuk taat kepada sang pencipta yaitu Allah SWT dengan benar,dan 
juga mengajarkan tentang moral-moral yang baik sehingga anak-anak penerus 
bangsa tidak akan melakukan perbuatan yang dilarang agama Islam, 
senantiasa melaksanakan kewajibannya dan dapat berguna bagi diri sendiri, 
orang tua, orang lain maupun negara ini, hal ini seperti yang diungapkan oleh 
pendiri NU KH Hasyim asy’ari yang menyatakan bahwa “puncak dari 
keilmuan seseorang adalah pengalaman ilmu tersebutdalam kehidupan sehari-
hari, sebab itu merupakan buah dari ilmu dan faedah kebaikan dari umur 
seseorang serta merupakan bekal yang akan berguna di akhirat kelak, maka 
siapa saja yang dapat menggapai itu semua maka ia akan berbahagia baik di 
dunia maupun di akhirat, dan barang siapa yang tidak dapat menggapainya 
maka ia akan berada dalam kerugian”. 
Islam sendiri merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir dan Rasul terakhir 
utukmenjadi pedoman hidup seluruh umat manusia sampai akhir zaman. 
Dalam pengertian secara harfiyah Islam adalah agama yang membawa 
keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat. Islam juga agama yang 
mengajarkan umatnya untukmenebarkan keselamatan dan kedamaian, antara 
lain tercermin dalam bacaan shalat yaitu “assalamualaikum warahmatullah” 
yang artinya “semoga keselamatan dan kasih sayang Allah dilimpahkan 
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kepadamu” sebagai penutup shalat, dalam penggalan salah satu ayat di dalam 
Al-Qu’anjuga menjelaskan bahwa Islam ini adalah agama yang sempurna 
yaitu di Qur’an Surat Al-Maidah ayat 3. 
 ُْكُال ُتْلاْكَْأ امْواْيلا ُْكُاي ِّ  ُُكُ
ال ُتي ِّض ار او ِّتِ امْعِّه ُْكُْيالاع ُتْم اْمثَأ او 
 ۙ ٍْثْ
ِ
ِّلَ ٍفِّها اجاتُم اْيْاغ ٍة اص امْخ ام ِّفِ هرُطْضا ِّن اماف ۚ ًاي ِّ  ام الَْس
ِ
ْلَا
 رٌ ِّ ار رٌروُفا  ا هللَّا ه 
ِ
ااف 
 
Artinya: 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
 
Dalam penggalan ayat tersebut sudah tertera sangat jelas bahwah 
agama Islam ini adalah gama yang sempurna, karena dalam agama Islam ini 
tidak cuma mengajarkan tentang ilmu akhirat saja akan tetapi urusan terkecil 
di dunia inipun sudah diatur dengan baik didalam ajaran agama Islam, seperti 
bagai mana caranya untuk tidur yang baik, minum yang benar itu seperti apa 
dan lain-lain, semua ini sudah diatur oleh Allah SWT yang disampaikan 
melalui ayat-ayat di Al-Qur’an maupun lewat Nabi Muhammad SAW. 
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut dapat dipahami bahwa salah 
satu ciri orang Indonesia adalah bertakwa kepada Allah dan berakhlak mulia, 
tujuan ini cuma didapat dari pendidikan agama yang intensif dan efektif, 
pendidkan agama dapat kita dapatkan melalui banyak cara seperti pengajian-
pengajian yang disampaikan oleh para da’i yang InsyaAllah sudah menguasai 
ilmu-ilmu ke-Islamannya, TPA yang diselenggarakan disetiap masjid yang ada 
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di kampung, dan masih banyak lagi cara agar kita dapat menimba ilmu agama 
Islam. 
Anak sebagai penerus bangsa, harus sejak dinidiajarkan nilai-nilai 
agama, untuk kebaikan dirinya sendiri dan untuk orang lain, agama adalah 
sebagai pondasi bagi seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan, kegiatan 
yang dikerjakan tidak boleh melenceng dari norma-norma agama yang telah 
ditentukan. Agama Islam adalah agama yang sebagian besar penduduk 
Indonesia memerluknya, ketika kita berbicara tentang agama Islam maka kita 
pasti juga akan membahas tentang fikih, fikih yaitu tatacara atau aturan untuk 
orang muslim melaksanakan kewajiban-kewajiban dan sunnah yang diajarkan 
dalam agama Islam agar mereka tidak salah dalam melaksanakan kewajibanya 
maupun sunah-sunahnya. Ajaran-ajaran seperti itu tidak akan kita jumpai di 
pendidikan formal, kalau pun ada pasti cuma sekedar dasar-dasarnya saja tidak 
sampai dalam-dalamnya sekalian, pembelajaran seperti itu bisa kita 
dapatkandipendidikan nonformal seperti pengajian-pengajian yang diadakan 
di setiap RT yang mendatangkan guru ngaji untuk memberikan pengertian 
agama Islam secara luas, dan juga bisa mengaji atau membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak (SPSA) Pamardi Utomo Boyolali 
memiliki layanan bimbingan kerohanianuntuk penerima manfaat agar mereka 
dapat paham dengan ilmu agama Islam dan juga dapat mengamalkannya 
dengan baik, layanan bimbingan kerohanian  ini diberikan kepada penerima 
manfaat oleh ustadz yang sudah didatangkan oleh pengasuh yang ada di Panti 
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Pamardi Utomo Boyolali. Pelaksanaanya terdapat sosialisasi, tata tertib, 
pengajaran, penilaian dan pengawasan.  
Apabila Penerima Manfaat (PM) mengikuti program yang telah 
dijalankan dan sudah dapat mencerminkan akhlak yang baik dan sudah rajin 
dalam melakukan ibadah, maka PM akan mendapatkan pujian dan reward 
namun sebaliknya apabila PM belum mencerminkan akhlak yang baik dan 
masih melanggar larangan-larangan Allah maka akan mendapatkan peringatan 
agar segeramengikuti progam tersebut dan apabila tidak mau mengikuti akan 
diberi hukuman. Akan tetapi masih banyak PM yang belum mengikuti 
kegiatan bimbingan kerohanian ini. PM yang masih melanggar tuntunan 
agama islam ini juga pernah diungkapkan oleh salah satu peksos ketika saya 
berkunjung kepanti, beliau mengungkapkan bahwa “walaupun mereka sudah 
mengikuti kegiatan bimbingan kerohanian tidak semua yang langsung berubah 
menjadi lebih baik ada juga yang masih melanggar peraturan walaupun sudah 
beberapa kali ketahuan berbuat seperti itu”. 
 Untuk itu peneliti ingin mengevaluasi proses bimbingan kerohanian 
yang berada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Evaluasi adalah sekumpulan 
aktivitas yang dirancang untuk menentukan nilai atau harga dari suatu 
program atau intervensi tertentu (Farid 2018: 21). Evaluasi merupakan suatu 
proses dalam mengumpulkan data, informasi dan kegiatan analisis untuk 
menentukan nilai suatu program dari awal hingga akhir pelaksanaan program, 
maka dapat diperoleh pertimbangan yang sebaik-baiknya dalam melaksanakan 
suatu program.  
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Program bimbingan kerohanian yang ada di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali memiliki tiga kegiatan di dalamnya, ketiga kegiatan ini memiliki satu 
tujuan yang sama untuk merubah PM yang imannya masih belum kuat 
sehingga masih melanggar tuntunan Allah menjadi seseorang yang memiliki 
keimanan yang kuat dan lebih dekat lagi kepada Allah sehingga ketika mereka 
akan melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah maka mereka akan 
berfikir dua kali untuk melakukannya karena ada kegelisahan didalam hatinya 
ketika mau melakukanya, selain memiliki tujuan yang sama untuk para PM 
kegiatan yang setiap pekan diadakan ini juga memberikan suatu bimbingan 
kepada para PM agar lebih percaya diri dalam bersosialisasi kepada orang 
lain.Kegiatan yang ada dibimbingan kerohanian ini adalah TPQ, kajian malam 
saptu dan bimbingan mental. TPQ adalah Taman Pendidikan Qur’an yang di 
dalamnya para PM akan belajar tentang membaca Al-Quran yang baik adapun 
yang belum dapat membaca Al-Qur’an akan belajar iqro’ terlebih dahulu 
untuk memperkenalkan huruf-huruf hijaiyah dan cara membacanya, dalam 
kegiatan kajian Malam Saptu atau yang sering dibilang oleh para PM yaitu 
kajian Jumat Malam yang didalamnya PM akan menghafal beberapa surat dan 
juga ayat pilihan dari sang instruktur dan juga mendapatkan sedikit ceramah 
tentang akidah ahklak dan juga para PM sering disuguhi tentang cerita-cerita 
para nabi dan juga para sahabat yang mengandung motivasi di dalamnya, dan 
untuk kegiatan bimbingan mental ketika ada PM yang melanggar tuntunan 
Allah maka sang instruktur akan sigap untuk mengatasinya dan juga 
memberikan nasihat kepadanya. 
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Walaupun PM sudah mendapatkan ketiga kegiatan ini masih banyak 
dari mereka yang melanggar aturan-aturan yang sampai menjerumus kepada 
melanggar tuntunan dari Allah, dengan kata lain tujuan dari bimbingan 
kerohanian yang ada pada PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini belum 
sepenuhnya tercapai dengan maksimal, masih banyak kekurangan-kekurangan 
yang belum terlihat oleh para pengurus panti sehingga kekurangan yang ada 
pada kegiatan tersebut tidak dapat teratasi, sehingga perlu adanya tindakan 
lanjut untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan dari suatu program yaitu 
mengevaluasinya. 
Tujuan diadakan evaluasi adalah: 1) Untuk mengetahui taraf kemajuan 
program bimbingan, atau perkembangan orang-orang yang telah dilayani 
melalui program tersebut; 2) Mengetahui tingkat efektvitas dan efisiensi 
strategi pelaksanaan program bimbingan yang telah dilaksanakan dalam 
jangka waktu tertentu.  
Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti, peneliti lebih memilih 
menggunakan model evaluasi menurut Stufflebeam, karena model evaluasi ini 
lebih evisien dan tepat untuk mengevaluasi program bimbingan kerohanian di 
Pamardi Utomo Boyolaliini karena didalam proses pelaksanaan progam ini 
bukan cuma programnya saja yang dievaluasi atau cuma pesertanya saja akan 
tetapi kedua aspek tersebut yang akan dievaluasi agar kedepannya bisa lebih 
mudah untuk mencapai tujuan dari program bimbingan kerohanian ini. 
Mengevaluasi suatu programyang sedang berjalan sangatlahpenting 
karena penyelenggara bisa mengetahui apa saja kekurangan dan kelebihan dari 
program tersebut dan apabila tidak dilakukan evaluasi makan tidak akan tau 
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kelebihan yang harus ditingkatkan dari program tersebut dan kekurangan yang 
harus diperbaiki sesudah dievaluasi. Adapun program yang tidak dievaluasi 
maka kekurangan dari program tersebut akan terus bertambah bahkan akan 
diberhentiakan karena tidak bisa menanggulangi apa saja kekurangan dari 
program tersebut. Seperti program bimbingan kerohanian yang telah diadakan 
oleh SPSA Pamardi Utomo Boyolali untuk para PM-nya. Program ini sangat 
lah bagus untuk para PM agar mempunyai akhlak yang baik dan dapat lebih 
mudah untuk mendekakan diri kepada Allahakan tetapi program ini memiliki 
kekurangan sehingga proses pembelajaranya kurang kondusif dan waktu yang 
diberikan juga sangatlah terbatas makan akan sangat sulit untuk meraih tujuan 
dari progran tersebut. Maka dengan adanya evaluasi ini akan sangat membatu 
untuk para penyelenggara agar dapat segera mengatasi apasaja kekurangan 
yang ada pada program bimbingan kerohanian ini. Ketika peneliti melakukan 
PLL di panti, pernyataan diatas juga pernah diungkapkan oleh salah satu staff 
di panti beliau menyatakan bahwa “sebenarnya kegiatan bimbingan 
kerohanian ini sangatlah bagus dan juga bermanfaat bagi para PM yang dari 
rumah belum memiliki dasar agama islam yang kuat. Akan tetapi program ini 
juga memiliki kekurangan sehingga tidak maksimal untuk mewujutkan tujuan 
dari bimbingan kerohanian ini”. 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti ingin 
membahas lebih mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan program 
bimbingan kerohanian Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
untuk dijadikan bahan evaluasi. Peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana 
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perkembangan serta pengaruh adanya bimbingan kerohanian untuk PM dan 
dapatkah tercapai tujuan dari adanya pelaksanaan bimbingan kerohanian 
tersebut. untuk itu penulis mengambil judul skripsi “Evaluasi Layanan 
Program Bimbingan kerohanian Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Pendidikan non formal merupakan hal yang penting bagi kebahagiaan 
anak-anak di dunia maupun di akhirat, akan tetapi masih banyak anak-
anak yang tidak memperdulikannya. 
2. Setiap anak harus diberikan pendidikan Agama Islam agar dapat lebih 
dekat dengan Allah. 
3. Layanan bimbingan kerohaniandiberikan kepada PM di SPSA Pamardi 
Utomo Boyolali.  
4. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui keefektivitas program bimbingan 
kerohaniandi PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada “Evaluasi Layanan Program Bimbingan Kerohanian Bagi 
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Boyolali”. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana proses evaluasi layanan bimbingan kerohanian penerima manfaat 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali dengan model 
evaluasi CIPP?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 
yaitu:Untuk mengevaluasi bagaimana pelaksanaan program layanan 
bimbingan kerohanianpenerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali ditinjau melalui konteks (context), masukan (input), 
proses (process) dan hasil (product) untuk dijadikan bahan evaluasi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Segala sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur yang sistematik, 
pasti mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Demikian juga 
dengan penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan kerohanianterutama terkait dengan 
evaluasi layanan bimbingan kerohanian,dengan bertambahnya kajian ilmu 
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ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya baik 
dalam topik berbeda maupun sama. 
2. Manfaat Praktis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 
pelaksanaan program bimbingan kerohanian,sehingga dapat diketahui hal 
apa saja yang dijadikan bahan evaluasi oleh Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali dan dapat dijadikan masukan kepada 
pembimbing, pendamping atau pengasuh khususnya di SPSA Pamardi 
Utomo Boyolali. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Evaluasi 
1. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi adalah sekumpulan aktivitas yang dirancang untuk 
menentukan nilai atau harga dari suatu program atau intervensi tertentu. 
menurut Sugiono (2018:3) evaluasi merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan utama untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu program dapat dilaksanakan dan tujuan suatu program 
tercapai(Farid, 2018: 21). Menurut Nana Sudjana evaluasi adalah 
memberikan pertimbangan atau penilaian berdasarkan kriteria tertentu. 
Secara konseptual evaluasi adalah jantung perubahan dan perkembangan 
suatu organisasi,program, kegiatan atau intuisi. 
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu 
proses pengumpulan data, informasi dan analisis kegiatan untuk 
menentukan nilai suatu program dari awal hingga akhir pelaksanaan 
program, sehingga mendapatkan pertimbangan yang lebih baik dalam 
melaksanakan suatu program.  
2. TujuanEvaluasi 
Suatu kegiatan pasti ada tujuan yang akan dicapai, demikian juga 
dengan evalusi. Menurut Arikunto (2006: 13), terdapat dua tujuan evaluasi 
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada 
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programsecara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan 
pada masing-masing komponen. 
Tujuan evaluasi program seperti yang duraikan oleh Roswati 
(2008:66-67)adalah sebagai berikut:  
a. Menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang tindak lanjutsuatu program 
di masa depan. 
b. Penundaan pengambilan keputusan. 
c. Penggeseran tanggung jawab. 
d. Pembenaran/justifikasi program. 
e. Memenuhikebutuhan akreditasi. 
f. Laporan akutansi untuk pendanaan. 
g. Menjawab ataspermintaan pemberi tugas, informasi yang diperlukan. 
h. Membantu stafmengembangkan program. 
i. Mempelajari dampak atau akibat yang tidak sesuai denganrencana. 
j. Mengadakan usaha perbaikan bagi program yang sedang berjalan. 
k. Menilai manfaat dari program yang sedang berjalan. 
l. Memberikan masukan bagiprogram baru. 
Berdasarkan beberapa tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi memiliki tujuan, yaitu untuk mengetahui keefektifitasan suatu 
program danperkembangan suatu individu yang sudah diberikan layanan 
program tersebut. juga untuk mengetahui tingkat efektvitas dan efisiensi 
pelaksanaan program yang telah dilaksanakan dalam jangka waktu 
tertentu. 
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3. Langkah-langkah Evaluasi  
Menurut Sugiyono (2018: 227) langkah-langkah melakukan 
evaluasi meliputi beberapa serangkaian, yaitu: 
a. Menentukan program yang akan dievaluasi  
Sebelum melakukan evaluasi hendaknya sudah menetapkan program 
yang akan dievaluasi. pemilihan program yang akan dievaluasi, 
didasarkan atas tiga pertimbangan yaitu: penting, urgen, feasible 
(layak). 
b. Latar belakang dan pertanyaan evaluasi  
Isi latar belakang pada dasarnya dalah menjawab pertanyaan, mengapa 
perlu melakukan evaluasi. dari pertanyaan tersebut dapat dijawab 
dengan dua alasan utama, yaitu pertimbangan manajemen dan 
pertimbangan akademik pada pertimbangan manajemen. 
c. Kajian program dan teori 
Dalam hal ini kajian pogram dan teori perlu dikemukakan pada setiap 
penelitian untuk menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan secara 
ilmiah dan tidak coba-coba.  
d. Metode penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada bab metode penelitian adalah  
menentukan: 
1) Menentukan informasi kunci 
Informasi kunci adalah pimpinan atau siapa saja yang memiliki 
kekuasaan pada objek yang akan diteliti. 
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2) Menentukan informan specialis 
Informan spesialis adalah orang yang spesial dibidangnya, yang 
mampu memberi informasi sesuai dengan bidang pekerjaanya, 
sehingga jika dilakukan evaluasi data yang didapat akan lebih 
akurat.  
3) Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang utama adalah pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian hasil penelitian langsung 
dianalisis dan diuji keabsahan datanya dengan komponen evaluasi 
yang meliputi konteks, input, proses dan produk. 
4) Analisis dan uji keabsahan data setelah dari lapangan 
Setelah melakukan pengumpulan data  dari berbagai sumber 
dengan menggunakan berbagai teknik, maka data yang telah 
terkumpul selanjutnya dianalisis dan diuji keabsahan datanya.  
e. Kesimpulan dan saran 
Setelah data dianalisis dan menghasilkan kesimpulan berupa informasi 
tentang efektifitas konteks, input, proses, dan produk. Dari kesimpulan 
tersebut selanjutnya diberikan saran atau rekomendasi.  
Stuflebem (Sugiono,2018: 218) mengemukakan bahwa evaluasi 
terhadap suatu program hendaknya diarahkan pada: 
a. Pendekatan context, penekanan pada penilaian terhadap pengumpulan 
informasi atau data yang berhubungan dengan suatu program secara 
keseluruhan, seperti gambaran mengenai lingkungan serta komponen-
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komponen lain suatu program, termasuk tujuan program hasil yang 
diharapkan, kriteria keberhasilan dan masukan-masukan lain yang 
direncanakan yang menjadi tahapan awal dari kegiatan evaluasi.  
Contoh pertanyaan dalam evaluasi konteks adalah sebagai  
berikut: 
1) Mengapa program tersebut diadakan? 
2) Apakah program tersebut dibuat sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan lembaga, atau program tersebut disusun berdasarkan 
anggaran yang tersedia? 
3) Apakah tujuan program tersebut dan sudahkah sesuai dengan 
kebutuhan lapangan?  
b. Pendekataninput, diarahkan pada masukan-masukan yang 
direncanakan dalam mencapai tujuan dan keberhasilan suatu program, 
biaya yang dibutuhkan, kuantitas dan kualitas tenaga personil, fasilitas 
yang dibutuhkan dan waktu yang disediakan untuk mencapai tujuan 
yang sebelumnya telah ditetapkan serta bagaimana interaksi berbagai 
komponen dalam meningkatkan efektivitas dan efeisiensi program. 
Langkah ini peneliti akan memperoleh gambaran mengenai komponen 
masukan apa yang direncanakan dan bagaimana komponen itu 
diberdayakan. 
Contoh pertanyaan dalam evaluasi input adalah sebagai berikut: 
a) Pertimbangan apakah yang digunakan untuk menentukan kuantitas 
dan kualitas input? 
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b) apakah input yang digunakan untuk mencapai tujuan sudah 
memadai?  
c) Siapa saja yang terlibat untuk melaksanakan proses? 
c. Pendekatanprocess, diarahkan pada pengumpulan data atau informasi 
mengenai interaksi komponen-komponen masukan dalam suatu 
program. Kadang ada komponen yang masuk sangat lengkap, baik 
dalam segi jumlah maupun urutan, namun apabila komponen itu tidak 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan tidak ada jalinan suatu 
interaksi untuk mencapai tujuannya maka tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya banyak bergantung pada proses pengelolaan komponen 
masukan.  
Contoh pertanyaan dalam evaluasi proses adalah sebagai 
berikut: 
a) Kapan program dilaksanakan? 
b) Bagaimana prosedur melaksanakan program? 
c) Apakah program yang dilaksanakan sesuai jadwal? 
d) Apakah kendala-kendala dalam melaksanakan program? 
d. Pendekatanproducts, efektivitas suatu program dapat diketahui apabila 
pengawas atau penilai dapat menghimpun atau mengumpulkan data 
atau informasi mengenai pengaruh suatu program. Sehingga dapat 
diartikan bahwa hasil suatu program ditekankan pada penelahan 
tehadap pengaruh kegiatan layanan yang telah dilaksanakan dan 
realisasi dari tujuan yang telah ditetapkan.  
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Contoh pertanyaan dalam evaluasi produk adalah sebagai 
berikut: 
a) Apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai? 
b) Apakah program tercapai tepat waktu? 
c) Apakah dampak positif dan negatif dari adanya program tersebut? 
Disimpulkan bahwa evaluasi yang dikemukakan oleh Stuflebem 
dengan model CIPP terdapat empat unsur yang dapat mendiskripsikan 
semua unsur yang terdapat di dalam kegiatan program tersebut. empat 
unsur tersebut yaitu a) konteks, terkait dengan hal apa yang ingin 
dievaluasi, tujuan dan hasil yang ingin dicapai dalam program tersebut,  
b) input, yaitu hal yang berkaitan dengan proses yang dijadikan acuan 
untuk menggali data atau masukan-masukan, c) proses, berkaitan dengan 
proses pelaksanaan bimbingan yang akan dievaluasi, d) produk, seberapa 
berhasil dalam mencapai tujuan program tersebut.  
 
B. Bimbingan Kerohanian 
1. Pengertian Bimbingan Kerohanian 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupannya sehingga individu atau sekumpulan individu itu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito, 2010: 7). 
Sedangkan bimbingan secara terminologis menurut Prayitno dan 
Erman (1999:99) adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
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remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Bimbingan rohani Islam adalah proses pemberian bantuan 
terrhadap individu agar mampu menyadari akan eksistensinya sebagai 
makhluk Allah yangseharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah,sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat (Faqih, 2001: 85). 
Bimbingan keagamaan adalah suatu prosespemberian bantuan 
terhadap individu atau kelompok agar dalam kehidupan keagamaanya 
senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SAW,sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (Thohari 
Musnamar, 1992: 143). 
Bimbingan agama adalah untuk membina moral atau mental 
seseorang kearah sesuai dengan ajaran Islam, artinya setelah bimbingan 
terjadi, seseorang dengan sendirinya akan menjadikan agama itu sebagai 
pedoman dan pengendalitingkah laku, sikap, dan gerak-gerik dalam 
hidupnya (Daradjat, 1982: 68). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kerohanian adalah pemberian bantuan yag dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seseorang atau beberapa orang dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, 
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kemampuan untuk menerima dirinya dan kemampuan untuk mengarahkan 
dirinya agar lebih baik kearah sesuai dengan ajaran Islam sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
2. TujuanBimbingan Kerohanian  
M. Hamdani Bakran Dz-Dzaky (2001) menjelaskan bahwa 
Bimbingan Kerohanian Islam bertujuan untuk:  
a. Untuk menghasilkan jiwa serta mental pasien yang muthmainnah 
tenang dan damai, sikap lapang dada, mendapatkan taufik dan hidayah 
Tuhan. 
b. Untuk menghasilkan terjadinya perubahan tingkah laku serta mental 
pasien yang dapat memberikan manfaat untuk diri, orang lain dan 
sekitarnya. 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan emosional pasien. 
d. Untuk menciptakan kecerdasan spiritual pasien sehingga muncul 
keinginan untuk taat kepada tuhan, tulus mematuhi perintahnya dan 
tabah menerima ujiannya, termasuk sakit yang diderita. 
3. FungsiBimbinganKerohanian 
Ainur Rahim Faqih (2001) mengemukakan 3 macam fungsi 
bimbingan konseling dan penyuluhan agama sebagai berikut:  
a. Fungsi preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif: yakni membantu individu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi dan dialami. 
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c. Fungsi preservatif: yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. 
d. Fungsi developmental: yakni membantu individumemelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik 
atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi 
sebab munculnya maslah baginya. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
bimbingan terdapat beberapa fungsi antara lain, fungsi pemahaman, 
preventif, pengembangan, perbaikan, penyaluran, adaptasi, dan 
penyesuaian.  Setiap fungsi dalam bimbingan memiliki manfaat yang 
berbeda-beda. Namun akan lebih maksimal proses bimbingan yang 
diberikan apabila semua fungsi dapat terlaksana. Dengan demikian 
perkembangan individu akan lebih optimal. 
4. Macam-Macam Metode Bimbingan Kerohanian 
Metode merupakan cara untuk mendekati maslah supaya diperoleh 
hasilyang memuaskan sedangkan teknik merupakan penerapan metode 
dalam praktek. Macam-macam metode bimbingan kerohanian secaragaris 
besar dapat disebutkan sepeti dibawah ini: 
a. Metode langsung 
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini 
dapat diperinci lagi yaitu secara individu dan kelompok. 
23 
 
 
b. Metode kelompok 
Dalam hal ini pembimbingmelakukan komunikasi langsung dengan 
cara berkelompokhal ini dapat dilakukan dengan: 
1) Diskusi kelompok, yaknipembimbing melaksanakan bimbingan 
dengan cara mengadakan diskusi dengan kelompok klien yang 
mempunyai masalah yang sama. 
2) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilaksanakansecara 
langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata sebagai 
forumnya. 
3) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara bermain 
peran untk memecah/mencegah timbulnya masalah sosial. 
4) Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara bermain 
peran untuk memecahkan timbulnya masalah (psikologis). 
5) Grup teaching, yakni pemberian bimbingan dengan memberikan 
materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada kelompok yangtelah 
disiapkan (Daradjat, 1982: 15). 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Ulin Nuha (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Program 
Layanan Kerohanian di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping 
Sleman Yogyakarta”. Program Studi Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah), 
Fakultas Agama Islam. Sejarah bimbingan kerohanian menunjukkan 
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bahwa (kurang baik), ini dapat dilihat dari munculnya program tersebut 
tidak diawali dengan survei dan hasil survei dirapatkan lebih dahulu, 
namun dari program tersebut memiliki tujuan serta visi dan misi yang 
bagus, perencanaan program layanan bimbingan kerohanian Islam dengan 
menyusun rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan dan ujuan, 
kemudian menentukan sumberdayanya, adanya prosedur kerja untuk 
mencapainya. Dari hal tersebut dapat dikatakan dari segi perencanaan 
program layanan bimbi ngan kerohanian Islam sudah baik, pelaksanaan 
program bimbingan kerohanian Islam dapat dikatakan baik, ini dapat 
dilihatdari proses pelaksanaanya yaitu mengimplementasikan keputusan, 
penerapan rencana untuk mencapa tujuan. Dan apa yang dilaksanakan oleh 
pembimbing rohani sesuai dengan apa yang menjadi tujuan utama dari 
program tersebut, hasil program bimbingan kerohanian Islam dapat 
dikatakan baik, ini dapat dilihat berdasarkan kelima grafik di atas dapat 
disimpulkan bahwa dari segi kepuasan pasien dilihat dari grafis 1 
kehandalan memiliki nilai yang sangat baik, grafik 2 daya tangkap 
memiliki nilai bagus, grafik 3 jaminan memiliki nilai yang bagus,grafik 4 
perhatian memiliki nilai sangat bagus, dan grafik 5 keberwujudan 
memiliki nilai sangat bagus. Berdasarkan hasil di atas dari segi kepuasan 
pasien memiliki kepuasan tinggi, hasil analisis program layanan 
bimbingan kerohanian Islam di RS. PKU Muhammadiyah Gamping 
memilikikelebihan dan kekurangan. Ini dapat diketahuidari proses 
bimbingan yang dilakukan terhadap pasien. Oleh karena itu perlu kiranya 
untuk menjadi perhatian dan sebagai bahan perbaikan. 
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2. Agus Riadi (2014) dalam jurnal “Dakwah Terhadap Pasien: Telaah 
Terhadap Model Dakwah Melalui Sistem Layanan Bimbingan Rohani 
Islamdi Rumah Sakit”, menyatakan bahwa formulasi layanan ideal 
bimbingan konseling Islam bagi pasien semestinya diterapkan,bukan 
sekedar berupa pemberian do’a, atau bimbingan ibadah saja, tetapijuga 
disertai layanan konseling yang difokuskan untuk membantu pasien 
menemukan core roblem yang dialami serta membantunya lepas dari core 
roble-nya tersebut. Semua proses kegiatan layanan seperti itu harus pula 
tercatat dan teradministrasi dengan rapi dan baik, sehingga 
pelaksanaanyapun data dipertanggungjawabkan baik secara profesional 
maupun ilmiah.  
3. Ade Lina Dwi Febriyana (2017) dalam penelitiannya yang 
berjudul“Bimbingan Kerohanian Islam Bagi Manula (Studi Deskriptif 
Kualitatif di Panti Wreda Dharma Bakti Surakarta)” pada Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan keagamaan di Panti Wreda Darma Bhakti Surakarta 
dilaksanakan seminggu dua kali, hari Selasa dan Sabtu. Bimbingan 
keagamaan dipimpin oleh dua petugas keagamaan, yaitu Bapak Salamun 
dan Bapak Nanang. Proses bimbingan rohani, petugas membuka dengan 
bacaan basmalah, lalu menjelaskan materi, setelah itu membuka sesi tanya 
jawab, lalu diakhiri dengan bacaan hamdalah. Metode yang dilakukan 
adalah ceramah. Materi yang diberikan meliputi tema sholat, syukur, 
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dzikir, perbuatan terpuji tercela dan Asmaul Husna. Perubahan yang 
dalami setelah adanya bimbingan kerohanian adalah manulabisa 
meninggalkan perbuatan tercela, manula bisa lebih dekat dengan Allah, 
dan manula mampu mengurangi kecemasan dalam menghadapi kematian. 
4. Dewa Gede Hendra Divayana (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Evaluasi Program Penanggulangan HIV/AIDS Dengan Model CIPP 
Berbantuan Komputer” menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model evaluasi CIPP berbantuan komputer akan diperoleh hasil 
perhitungan yang lebih cepat dan akurat dibandingkan menggunakan cara 
perhitungan konvensional. Sehingga nantinya para pengambil keputusan 
dapat lebih cepat membuat rekomendasi dalam pengambilan keputusannya 
apakah program dihentikan atau dilanjutkan. 
5. Muhamad Rizki (2018) dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi 
Program Tahfidz Al-Qur’an Menggunakan Model CIPP diPondok 
Pesantren Modern Islam Assalam Sukoharjo” menyimpulkan bahwa: 
a. Konteks  
Program tahfidz bertujuan untuk memfasilitasi santri PPMI assalam 
yang berminat menghafalkan Al-Qur’an. Fokus program tahfidz adalah 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Jadi, santri tahfidz yang mengikuti 
prigram memiliki nilai tambahan dibandingkan dengan santri yang 
bukan tahfidz, yaitu memiliki hafalan Al-Qur’an.Program tahfidz 
merupakan salah satu program takhasus Assalam. 
 
27 
 
 
b. Input 
Guru tahfidz telah memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh 
program tahfidz, namun ada guru tahfidz yang belum hafidz 30 juz 
tetapi keteria yang lain telah memenuhi kualifikasi. Penerimaan guru 
tahfidz berdasarkan rekomendasi dari kalangan internal 
pesantren.Sedangkan untuk santri tahfidz kuota dibatasi sebanyak 80an 
sehingga diadakan penyeleksian untuk program tahfidz. 
c. Proses 
Proses pembelajaran tahfidz sudah berjalan dengan baik. Perencanaan 
kegiatan dilakukan satu bulan sebelum dan dilaksanakan pada bulan 
tersebut.Menghafal dan menyetorkan hafalan santri dilakukan setelah 
solat subuh. Diluar jam tersebut digunakan untuk murojaah. 
d. Produk 
Kualitas kekuatan hafalan santri program tahfidz berdasarkan tes 
sebesar 93,2% santri mampu menyelesaikan hafalan dengan sangat 
baik. Sedangkan 4,5% santri mampu menyelesaikan hafalan dengan 
baik. 2,3% santri mampu menyelesaikan hafalan dengan katagori 
cukup. Akan tetapi apabila dilihat dari jumlah hafalan yang 
ditargetkantiap semester sebagian santri tahfidz belum mampu 
menyelesaikan target yang telah ditentukan 
Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa belum ada yang 
mengangkat penelitian mengenai evaluasi layanan program bimbingan 
kerohanian penerima manfaat. Dengan demikian penelitian ini membahas dan 
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menganalisis tentang evaluasi layanan program bimbingan kerohanian 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui layanan bimbingan kerohanian 
yang diberikan oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali sudah tepat atau perlu 
adanya evaluasi perkembangan layanan lainnya. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut  
Dalam mengevaluasi layanan bimbingan kerohanian peneliti 
menggunakan evaluasi model CIPP, karena dengan model CIPP evaluasinya 
dapat menyeluruh dari berbagai aspek yang ingin diketahui. Dan setelah 
dievaluasi maka akan menghasilkan jawaban apakah layanan kerohanian yang 
diberikan oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali sudah berjalan efektif atau 
malah sebaliknya.  
Dari model evaluasi CIPP tersebut, peneliti memberikan gambaran 
sebagai berikut: 
Dalam desain evaluasi layanan program kerohanian tersebut ada 10 
desain untuk evaluasi yang saling berurutan yakni yang pertama adalah 
identifikasi masalah yang ada pada SPSA Pamardi Utomo Boyolalikemudian 
ada identifikasi masalah ini peneliti menemukan permasalahan pada pelayanan 
bimbingan kerohanian. Di dalam bimbingan kerohanian ini terdapat 
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sosialisasi, tata tertib, penilaian dan pengawasan.Dalam bimbingan ini ada tiga 
kegiatan yaitu BTA dan pengajian, dan bimbingan budi pekerti perilaku dan 
kemudian hasil dari bimbingn kerohanian tersebut.Setelah itu dievaluasi 
menggunakan model evaluasi CIPP. Model evaluasi CIPP yaitu:  konteks, hal 
apa yang ingin dievaluasi. Kemudian input, merupakan hal-hal yang berkaitan 
dengan adanya proses atau pelaksanaan, yang dapat digunakan sebagai acuan 
dalam mencari dan menggali data, yang berhubungan dengan tujuan dari apa 
yang diteliti. Setelah itu adanya proses yakni proses pelaksanaan 
layananbimbingan kerohanian yang diteliti dan yang terakhir adalah produk 
atau hasil yakni keberhasilan dalam mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir PelaksanaanBimbingan Kerohanian Penerima 
Manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian terhitung mulai bulan Agustus sampai 
selesai. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek 
penelitian.Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan 
menafsirkan data yang ada dilapangan sebagaimana adanya untuk kemudian 
mengambil kesimpulan. Metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang  
dan perilaku yang dapat diamatiMoleong (2004:4).  
Menurut Sugiyono (2018: 5), kegiatan dalam penilaian evaluasi adalah 
membandingkan antara kegiatan yang direncanakan dengan kegiatan yang 
dilaksanakan, dan membandingkan antara tujuan program dengan hasil yang 
telah dicapai. Dalam penelitian ini menggunakan metode evaluasi yang 
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dikemukakan Stuflebeam, yaitu dengan menggunakan model context, input, 
processdan product (CIPP) dari suatu program.(Sugiyono, 2018: 218). 
Jadi dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung kelapangan guna 
mengamati, mencatat segala situasi orang-orang dan perilaku yang berkaitan 
erat dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana 
pelaksanaan program layanan bimbingan kerohanian penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali ditinjau melalui 
konteks (context), masukan (input), proses (process) dan hasil (product) guna 
dijadikan bahan evaluasi. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengungkap fakta-fakta dilapangan(Arikunto,2006:145). Jadi subjek 
penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk memberikan 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian meliputi kriteria dibawah ini 
yaitu: 
1. Dua pekerja sosial. 
2. Tiga instrukturyang mengampu jalanya kegiantan bimbingan kerohanian 
diSPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
3. Enam penerima manfaat yang mengikuti kegiatan bimbingan kerohanian 
namun mereka masih melanggar tuntunan Allah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah langkah paling 
awal dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data (Sugiyono, 2018: 270). Jadi tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti akan kesulitan dalam mendapatkan data 
yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan (Kartono,1996: 157).MenurutMarshall dalam Sugiyono (2018: 
272) menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 
Observasi dapat juga dijelaskan sebagai kegiatan pengamatan 
secara akurat, mencatat setiap fenomena yang muncul serta 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena 
tersebut.Dengan metode ini peneliti mencatat, meganalisis, dan 
selanjutnya dibuat kesimpulan, dengan harapkan dapat memperoleh 
gambaran secara obyektif tentang pelaksanaan layanan bimbingan 
kerohanian yang dilakukan oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali dan 
bagaimana pengaruhnya terhadap Penerima Manfaat sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
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2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah interaksi sosial, yang dilakukan 
setidaknya dua orang secara langsung dengan bertatap muka yang 
bertujuan untuk menggali informasi yang akan diteliti. Moleong 
(2004:186), mendefinisikan wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu secara 
bertatap muka. 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi 
dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan 
diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan ustadz, yang 
pengampu terlaksananya bimbingan kerohanian, kepala subag tata usaha, 
pengasuh, dan penerima manfaaat di PPSA Pamardi Utomo yang telah 
menerima bimbingan kerohanian. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut sugiyono, dokumentasi merupakan catatan sebuah 
peristiwa yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2018:289). 
Dokumentasi, pencatatan data-data yang relevan dengan masalah 
yang sedang diteliti kemudian data-data tersebut didokumentasikan. 
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Adapun teknik pengumpulan ini penulis menggunakan data-data yang 
diperoleh ketika anak baru datang ke Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali, arsip sejarah panti, brosur, data berupa Standart 
Operational Procedure (SOP) mengenai pelayanan yang ada di Panti, data 
jumlah anak dan latar belakang pendidikan anak, jumlah staff atau 
pembimbing serta pendidikannya, jadwal kegiatan, dan foto kegiatan 
bimbingan kerohanian. 
Tabel 1.  Instrumen Penelitian 
NO INSTRUMEN OBJEK FUNGSI 
1 Observasi Kegiatan 
bimbingan 
kerohanan 
Untuk mengetahui bagai 
mana proses jalanya 
kegiatan bimbingan 
kerohanian  
2 Wawancara 1. Dua pekerja 
sosial 
Untuk menggali informasi 
tentang konteks dan input 
pada program bimbingan 
kerohanian  
  2. Dua instruktur 
kegiatan 
bimbingan 
kerohanian 
Untuk menggali informasi 
tentang proses jalannya tiga 
kegiatan 
  3. Enam 
penerima 
manfaat  
Untuk menggali informasi 
tentang produk atau hasil 
yang telah tercapai setelah 
diberikan bimbingan 
Kerohanian 
3 Dokumentasi  1. Silabus  Untuk mengetahui tahapan-
tahapan dan jadwal dalam 
pelaksanaan kegiatan 
bimbingan kerohanian 
  2. SOP  Untuk mengetahui program 
tersebut tidak melenceng 
dari standar yang sudah 
ditetapkan 
  3. Gambar atau 
foto kegiatan 
Untuk memperkuat bukti 
obserfasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti. 
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E. Keabsahan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan 
keabsahannya.Sedangkan pengalaman seseorang itu bersifat subjektif.Jika 
disepakati oleh beberapa orang maka baru dapat dikatakan objektif. 
Triangulasi data yakni digunakan sebagai proses memantabkan derajat 
kepercayaan (kreadibilitas atau validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, 
serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisa data dilapangan 
(Gunawan,2014:218). 
Triangulasi menurut Susan Stainback(dalam Sugiyono 2005: 330) 
merupakantujuan bukan untuk menentukan kebenaran suatu fenomena sosial 
yang sama,bukan tujuan triangulasi dari apa yang pernah diselidiki. Dengan 
demikiantriangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tapi 
meningkatkanpemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan 
membandingkan atau mencari tahu mengenai data bukan hanya lewat 
wawancara, observasi namun juga data berupa dokumentasi yang ada di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali. dengan demikian, tujuan akhir dari 
triangulasi adalah dapat membandingkan informasi dengan hal sama yang 
didapatkan dari beberapa pihak dengan catatan data tersebut dapat terjamin 
kepercayaanya dan menghindari subjektifitas dari peneliti serta mengkroscek 
ulang data dari luar subjek. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. 
Nasution (dalam Sugiyono, 2018:294), menyatakan bahwa analisis telah 
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Model penelitian Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,2018:295), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi data (datareduction). Dalam tahap ini peneliti 
melakukanpemilihan, dan pemusatan perhatian untuk penyederhanakan, 
abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. Sehingga 
kesimpulan dari peneliti dapat dilakukan.  
2. Penyajian data (datadisplay). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi 
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini 
adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur 
kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum  PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
1. Profil 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali terletak di Jalan Pandanaran No. 174, Banaran, Kec. 
Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 571313, Indonesia. Adapun 
batas-batas wilayah Desa Banaran adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogod.  
d. Sebelah Barat : Kecamatan Musuk. 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali merupakan tempat yang 
menampung anak-anak usia sekolah yang mengalami kendala dalam hal 
keterlantaran pengasuhan, pendidikan, sosial, dan ekonominya. Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo membantu penerima manfaat 
untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak, memenuhi kebutuhan yang 
dibutuhkan sehari-hari, mendapatkan bimbingan yang ada di dalam panti 
dan bisa melanjutkan sekolah sampai jenjang SMA/SMK. Dengan tujuan 
akhirpenerima manfaat mampu dalam menumbuhkan keberfungsian sosial 
dalam hidup bermasyarakat ketika sudah tidak berada di panti lagi. 
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Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali menampung 
80 penerima manfaat laki-laki yang terdiri dari SD, SMP, SMA. Dengan 
jumlah 80 penerima manfaat terdapat 19 pegawai yang setiap hari 
memberikan pelayanan kepada  penerima manfaat. Penerima manfaat yang 
sudah masuk kedalam panti akan mendapatkan pelayanan secara baik 
dalam hal tempat tinggal, makan sehari-hari, pendidikan serta bimbingan 
sosial. Diawali dengan proses orientasi atau home visit kepada keluarga 
atau wali penerima manfaat guna mengetahui latar belakang keluarga serta 
permasalahan yang dihadapinya. Selain itu juga untuk mengetahui 
perkembangan kondisi kemampuan sosial ekonominya, apabila 
keluarganya dipandang kurang mampu dalam hal pengasuhan, sekolah, 
atau tidak mampu dalam hal ekonomi maka anak tersebut berhak dan 
masuk syarat untuk menjadi penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali. Semua kebutuhan pokok penerima manfaat dibiayai oleh 
pemerintah provinsi Jawa Tengah dan bantuan dari pihak yang lain, jadi 
penerima manfaat yang masuk ke dalam panti tersebut tidak dipungut 
biaya. Pelayanan yang berada di PPSA Pamardi Utomo yaitu 
membimbing, mendampingi, menyantuni anak terlantar dengan pembinaan 
fisik, mental, sosial, ketrampilan serta pendidikan formal. 
2. Sejarah Singkat 
Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali sebagai berikut : 
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a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan dan 
orang terlantar 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar 
dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat (SD) 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. (Pergub Jateng Nomor 64 Tahun 2008) 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 64 tahun 2008 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Panti Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai SATKER PA. 
Pamardi Siwi I Sragen, serta SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, 
dengan wilayah kerja se eks Karisidenan Surakarta 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nomenklatur 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan 
memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 
2010 tanggal 1 Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali berganti 
nomenklatur menjadi satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT “Hestining 
Budi” Klaten berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 53 
tahun 2014. 
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g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berubah nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali yang memberikan pelayanan sosial kepada 80 
penerima manfaat. Hal ini sesuai Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 109 Thun 2016. 
h. Tahun 2019 Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo berubah 
nomenklatur menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 31 
Tahun 2018. (Dokumentasi) 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang fakir 
miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 35 tahun 2014 Perlindungan Anak. 
c. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
(Dokumentasi) 
4. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan Potensi Sumber 
Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
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2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak Terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. (Dokumentasi). 
5. Pejabat PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
a. Kepala Panti 
Drs. WIJI WIDADA (196204241983031009) 
b. Kepala Subag Tata Usaha  
SARYNINGSIH WURIJATI, SH, MM (19710218 199901 2 001) 
c. Pelaksana Pengelolaan Makanan 
SULIMAH, S.Sos ( 19670301 199202 2 001 ) 
d. Pelaksana Pengelolaan Bimbingan Sosial 
HELY SUMARGO, S.Sos ( 19680308 199203 1 005 ) 
e. Pelaksana Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran 
SUYANTO, S.Sos ( 19720201 1993031 008 ) 
f. Pelaksana Pengadministrasi Pegawai 
HANIFAH ENDANG K ( 19630501 198503 2 013 ) 
g. Pelaksana Pengadministrasi Keuangan 
UMU MARDIYAH ( 19730203 200901 2 002 ) 
h. Pelaksana Pengadministrasi Umum 
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TRI IRIYANTO ( 19670312 201001 1 001 ) 
i. Pelaksana Penjaga Asrama 
SUNARDI ( 19730625 200901 1 004 ) 
j. Operator Komputer 
WAHYU RAHMADI, S.Kom 
k. Pramu Kesehatan 
GALANG CAHYO P.  
l. Pramu Kantor 
DHONY ISNANTO 
m. Pramu Boga 
DWI RETNOWATI 
n. Penjaga Kantor 
SUPRIYADI 
o. Juru Masak 
SRI SUNARTI 
p. Pramu Boga 
DWI RETNOWATI 
q. Jabatan Fungsional Tertentu ( Pekerja Sosial ) 
1) TH. YANI KRISTIYATI, S.Sos ( 19720817 199203 2 009 ) 
2) PARYONO, S.Sos ( 19660313 198711 1 001 ) 
3) TRI HANDAYANI, SH ( 19680302 199202 2 001 ) 
4) TRI YULI NURYANI, S.Sos ( 19820430 201101 2 006 ) 
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B. Evaluasi Layanan Program Bimbingan Kerohanian di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali  dengan Model CIPP 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada evaluasi program 
bimbingan kerohanian penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
Metode yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah model 
evaluasi CIPP dan menggunakan indikator dalam mengevaluasi program yang 
digunakan untuk mengukur dan menilai semua unsur yang masuk dalam 
proses pelaksanaan program tersebut. 
1. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks menyajikan data mengenai alasan-alasan untuk 
menetapkan tujuan sebuah program serta prioritas dari tujuan program 
tersebut. dalam hal ini evaluasi konteks dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan seperti mengapa program diadakan dan apakah 
program yang berjalan sesuai dengan visi misi dari lembaga terkait. 
Evaluasi konteks ini meliputi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah 
kepada mengapa program ini diadakan seperti: 
a. Mengapa program tersebut diadakan? 
b. Apakah program tersebut dibuat sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
lembaga, atau program tersebut disusun berdasarkan anggaran yang 
tersedia? 
c. Apakah tujuan program tersebut dan sudahkah sesuai dengan 
kebutuhan lapangan? (Sugiyono, 218:2018).  
Berikut penjabarannya: 
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a. Alasan Diadakanya Program 
Dilihat dari latar belakang PM, banyak PM yang dari rumahnya 
belum mengenal apa itu agama dan juga banyak PM yang mempunyai 
keyakinan yang tidak kuat terhadap Allah SAW sehingga PM 
mempunyai kepribadian yang kuarang percaya diri untuk belajar 
agama, hal seperti itu mereka bawa sampai masuk ke panti. Sehingga 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali mengadakan 
suatu program untuk menangani masalah tersebut dan selalu 
memberikn pelayanan kepada semua PM yang belum mengetahui 
maupun yang sudah mengetahui apa itu agama. 
Ketika dipanti sering para pengasuh menemukan PM yang 
dirinya kurang mendekatkan diri kepada Allah, sehingga mereka 
berani untuk melakukan pelanggaran yang ada di panti dan 
pelanggaran tersebut menjuru untuk melanggar tuntunan dari Allah 
seperti, meninggalkan shalat secara sengaja, berbicara kotor dengan 
temannya dan membuat temannya tidak nyaman, dan tidak 
melaksanakan Puasa Romadon. Dengan adanya pelanggaran-
pelanggaran tersebut untuk megatasinya PPSA Pamadi Utomo 
Boyolali mengadakan bimbingan kerohanian dengan harapan PM 
dapat mengerti agama Islam seperti apa dan mengetahui aturan-aturan 
yang ada pada agama Islam dengan benar sehingga PM tidak akan 
melakukan pelanggaran-pelanggaran yang menjuru untuk melanggar 
tuntunan Allah lagi. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap 
salah satu pekerja sosial : 
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“Untuk alasan kenapa ada program bimbingan 
kerohanian di panti ya karena kita membutuhkan itu 
mas, melihat PM yang berasal dari latar belakang 
belum mepunyai besik atau pengetahuan tentang 
agama, jadi kita butuh itu untuk membantu PM agar 
paham dengan agama dan juga hukum-hukumnya mas 
sehingga mereka bisa berubah agar lebih baik lagi dan 
ketika sudah keluar dari panti bisamengajarkan ilmu-
ilmunya untuk generasi penerusnya mas”.(S1W1,TYK, 
12) 
 
Darihasil salah satu wawancara peneliti dengan salah satu 
pekerja sosial yang ada di panti dapat diambil pengertian bahwa 
bimbingan kerohanian ini sangat lah penting untuk masa depan PM 
agarlebih baik lagi. PM yang dari rumahnya belum tau apa saja 
kewajiban dan larangan dari agama Islam, mereka bisa tau dan paham 
bahkan dapat melaksanakan kewajibanya dan juga mejauhi larangan-
larangan dari Allah. 
b. Kejelasan Tujuan Program  
Dalam hal ini tujuan diadakan bimbingan kerohanian adalah 
untuk membatu PM agar dapat mendekatkan diri kepada Allah 
sehingga dapat menjadi orang yang lebih baik dan sesuai dengan 
syariat-syariat gama Islam. Tujuan dari agama ini bukan cuma untuk 
menyadarkan seseorang agar bisa berubah menjadi lebih baik lagi akan 
tetapi juga mendidik para PM dapat mengatur dan mengendalikan 
dirinya dalam berperilaku yang baik serta dapat mengatur waktunya 
dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
bersama pengasuh: 
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“ya itu dari agama dulu mas kalo agamanya baik terus 
shalatnya juga baik pasti semua juga akan ikut baik 
mas mulai dari tingkah lakunya, bicaranya, dan 
mereka juga akan bisa mengatur waktu untuk kegiatan-
kegitan mereka mas”.(S3W1, S, 79) 
 
Disuatu lembaga pendidikan agama terutama agama Islam 
perlu diterapkan untuk anak-anak. Hal ini diperlukan untuk mencegah 
perbuatan yang membuat anak terjerumus untuk melanggar tuntunan 
agama dan mengarahkan anak-anak untuk berbuat kebaikan di dalam 
kehidupannya. Sebenarnya bukan itu saja tujuan dari diadakan 
bimbingan kerohanian di panti melainkan untuk membuat anak selalu 
mengingat Allah, senang melaksanakan ibadah, dan menjadikan anak 
lebih baik dalam akhlaknya baik kepada orang tua atau pengasuhnya di 
panti maupun kepada anak-anak lain yang berada di panti. Walaupun 
demikian tujuan diadakan bimbingan kerohanian masih belum 
tergambar dalam perencanaan. Untuk itu perlu adanya perencanaan 
yang lebih baik supaya pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar.  
c. Kesesuaian Tujuan dengan Visi Lembaga 
Tujuan adanya Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali adalah untuk menjadikan penerima manfaat sejahtera dan 
mandiri melalui pemberdayaan potensi sumberdaya PM. Sebagaimana 
yang telah diujarkan oleh pekerja sosial yaitu : 
“untuk tujuan didirikan panti ini ya menampung anak-
anak yang terlantar dan tidak di pedulikan oleh orang 
tuannya mas, mereka disini kita ajarkan tentang 
pendidikan formal dan juga pendidikan agama agar 
mereka tau sedikit-sedikit tentang agama Islam dan di 
sini mereka juga mendapatkan pelayanan yang baik 
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mulai dari makan, peralatan mandi, peralatan sekolah 
dan kebutuhan sehari-hari kita sediakan mas.” (S2W1, 
P, 47) 
 
Hal ini sejalan dengan hasil dokumentasi dalam visi PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali : 
“Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 
melalui Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan 
Sosial (PSKS)”. (Dokumentasi) 
 
Dengan demikian tujuan dari Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali adalah untuk mensejahterakan PMKS dan 
membantu PMKS agar mampu hidup mandiri. Anak yang masuk  
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali merupakan 
anak yatim atau piatu maupun anak yatim piatu yang kurang mampu 
dari segi ekonomi dan anak terlantar dalam hal pengasuhan, untuk 
diberikan fasilitas berupa asrama atau tempat tinggal, fasilitas belajar 
berupa sekolah dan peralatan sekolah lainya, selain itu untuk makan 
sehari-hari juga ditanggung oleh pihak panti yang didanai dari 
pemerintah.  
Selain adanya fasilitas tersebut dari panti juga memberikan 
fasilitas lain berupa bimbingan untuk PM. Tujuan diadakanya 
bimbingan ini belum tergambarkan dalam perencanaan. 
Dari ketiga indikator diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
evaluasi konteks layanan bimbingan kerohanian di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali masih perlu untuk diperbaiki dalam hal perencanaan program. 
Apabila perencanaan tujuan adanya program sudah terstruktur dengan baik 
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dalam suatu kurikulum maka akan mempermudah pelaksanaan dalam 
menangani PM yang kurang mendekatkan diri kepada Allah. 
2. Evaluasi Input  
Dalam penelitian evaluasi input, peneliti menggunakan   beberapa 
indikator yaitu kualitas SDM pelaksanaan program yang digunakan untuk 
mencapai tujuan program dan PM yang masih melakukan perbuatan yang 
tidak sesuai dengan tuntunan agama Islam. Dalam evaluasi input ini ada 
beberapa contoh pertanyaan untuk mengulas tentang input yang ada pada 
program tersebut, seperti: 
a. Pertimbangan apakah yang digunakan untuk menentukan kuantitas dan 
kualitas input? 
b. apakah input yang digunakan untuk mencapai tujuan sudah memadai?  
c. Siapa saja yang terlibat untuk melaksanakan proses? 
Dan ini adalah penjabaran indikator evaluali input yang ditemuakan 
diprogram tersebut: 
a. SDM Pelaksana Program  
Panti PPSA Pamardi Utomo Boyolali dalam melaksanakan 
program bimbingan kerohanian ini mempunyai tiga SDM atau 
tigainstruktur kegiatan yang bertugas untuk mengajarkan ilmu agama 
Islam terhadap PM yang ada di panti. Merekamempunyai latar 
belakang yang berbeda-beda, mulai dari lulusan SMA yang dididik 
dengan agama yang bagus, ada yang setiap harinya Cuma  untuk gama 
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saja, ada juga yang Cumauntuk pekerjan sampingan, akan tetapi juga 
sangat bagus dalam ilmu keagamaannya. 
Pengampu yang pertama adalah Bp S, beliau merupakan 
pendakwah yang bagus selalu megajarkan kedisiplinan dalam segala 
sesuatu kepada murit-muritnya, dalam menyampaikan materinya 
beliau juga tegas dan lantang agar dapat diterima dengan baik oleh 
anak didiknya, akan tetapi sifat tegas dan kasarnya ini membuat para 
PM sedikit takut dan tidak sedikit PM yang mengeluhkan tetang 
kekasaran beliau ketika pelaksanaan kegiatan tersebut.Di dalam 
program ini beliau mengampu kegiatan TPA yang diselenggarakan di 
masjid panti asuhan Pamardi Utomo Boyolali pada hari rabu ba’da 
asyar sampai sebelum azan magrib berkumandang. Sifat Bp S yang 
terlihat tegas ini juga dinyatakan oleh salah satu PM yang saya wawan 
carai, PM itu berkata. 
”kalau bapak S emang orang tegas mas, kalau ada 
yang ramai atau berlari-lari pasti bapaknya langsung 
mengarahkan agar diam dengan nada yang agak 
tinggi mas jadi anak-anak langsung cep meneng wedi 
karo bapak mas tapi sebenernya bapak e baik 
mas”(S5W1, NH, 39) 
 
Pengampu yang ke dua adalah Bp E, beliau juga guru yang 
tegas untuk masalah keagamaan, walaupun sedikit kasar terhadap 
anak-anak tapi mereka tetap menghormati beliau karena wibawa dan 
kepintaran beliau dalam ilmu agama Islam. Dalam program ini beliau 
mengampu pengajian jum’at malam pada waktu habis magrib sampai 
jam delapan, kegiatan ini dilaksanakan dua kali yaitu hafalan atau 
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murojaah surat-surat pendek dan tafsir surat yang dihafal dilaksanakan 
ba’da magrib sampai azan isyak dan di lanjut setelah isyak yaitu TPA 
yang dibantu oleh PM yang sudah lancar membaca Al-Qur’an. Akan 
tetapi beliau sering tidak masuk ataupun terlambat dalam 
melaksanakan tugasnya. Ini dikatakan oleh salah satu PM yang saya 
wawancarai. 
“Kalau pak E sehabis magrib atau sehabis makan 
malam langsung ngaji semua ngonten niku dan 
hafalan sampai jam delapanan lah. Tapi beliau juga 
sering terlambat pas jadwal pengajian sok-sok tekone 
bar isak dan juga tidak pasti mas”. (S8W1, AS, 19) 
 
Pengampu yangketiga adalah mas S beliau orangnya sangat 
sabar ketika menghadapi anak-anak panti yang berbeda-beda 
kelakuannya, beliau juga orang yang ceria dalam keseharianya. Dalam 
program ini beliau mengampu kegiatan bimbingan mental bagi anak-
anak yang mentalnya kurang dalam berhadapan dengan temanya atau 
yang lainnya, kegiatan ini tidak terjadwal secara pasti tapi ketika mas 
P mendapati atau mengetahui ada anak yang memiliki kekurangan 
tersebut langsung mas P akan bertindak dengan cara memberi nasehat 
kepada anak tersebutdan juga dibantu oleh pekerja sosial yang ada di 
panti, ini juga di katakan oleh salah satu PM. 
“Kalau mas S itu sering memberikan nasehat dinggo 
aku gen supoyo percaya diri. Sok-sok nek eneng seng 
meleanggar peraturan atau berbuat dosa mas P juga 
langsung memberikan nasihat kepada anak 
tersebutmas”(S7W1, KA,31) 
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Dari tiga pengampu tersebut sangatlah penting dalam peranan 
program yang telah dilaksanakan oleh pihak panti untuk 
meningkatkan mutu para PM, juga PM dapat lebih mudah 
mendekatkan diri kepada Allah, dan denganjasa-jasa beliau PM yang 
awalnya tidakmemiliki bekal agama sebelum masuk kepanti mereka 
bisa mendapatkan bekal tersebut ketika sudah masuk di panti. 
Dalam hal ini peneliti menyimpulkanbahwa dari segi cara 
mendidik SDM ada beberapa yang belum bagus dalam cara 
mengajarnya hal ini dapat di antisipasi dengan cara lebih mengontrol 
diri dan lebih sabar dalam menghadapi anak-anak. Dari segi kuantitas 
pada kegiatan TPA perlu adanya tambahan SDM karena kurang 
terkendalinya anak-anak sehingga kegiatan TPA akan terganggu 
dengan keramaian tersebut. 
b. PM yang Masih Melanggar Tuntunan Agama 
Dalam suatu lembaga yang menangani seorang anak pasti 
lembaga itu juga akan menyelesaikan masalah yang ada pada anak 
tersebut, PM yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda itu 
juga akan menimbulakan suatu permasalahan tersendiri bagipetugas 
peksos dan pengasuh yang ada di panti tersebut, tidak dipungkiri tidak 
sedikit permasalahan yang ada pada diri PM ini adalah permasalahan 
yang melanggar tuntunan dari agama Islam seperti, jarang atau bahkan 
tidak pernah melaksanankan shalat wajib lima waktu, berkata kotor 
terhadap temannya, berani dengan orang tua dan pengurus di dalam 
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panti, dan masih banyak lagi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
oleh anak tersebut. 
Dalam hal ini pengasuhpanti juga mengutarakan tentang PM 
yang masih melanggar tuntunan agama ke hasil wawancara:  
“sebenernya merek juga mengerjakan shalat mas tapi 
ya masihmelanggar laragan dari tuntunan Allah, 
walaupu sudah diperingatkan mereka tetap mengulagi 
perbuatan tersebut”.  (S3W1, S, 97) 
 
Dengan banyaknya PM yang masih melanggar tuntunan 
agama, maka perlu adanya tindakan yang lebih serius dalam 
mengatasi permasalahan ini, tujuan daribimbingan kerohanian inipun 
akan sulit tercapai kalau pihak yang bersangkutan tidak sungguh-
sungguh dalam melaksanakannya. Tidak Cuma para PM yang harus 
sungguh-sungguh untukmerubah perilaku mereka akan tetapi 
parainstruktur program ini juga harus sungguh-sungguh sehingga akan 
terlaksana tujuan dari program bimbingan kerohanian ini  
c. Kurikulum dan Perencanaan Program Belum Terstruktur Dengan 
Baik 
Pedoman pelaksanaan program merupakan hal sangat penting 
sebelum melaksanakan program. Maka dalam hal ini pedoman yang 
digunakan untuk melaksanakan program bimbingan kerohanian di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali belum menggunakan kurikulum atau 
silabus yang benar. Kurikulum merupakan rencana kegiatan atau 
pembelajaran yang mencakup garis besar alur kegiatan tersebut.  
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Dalam bimbingan kerohanian PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
belum merencanakan kurikulum bimbingan kerohanian. Untuk itu 
perlu dijelaskan tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan kerohanian 
dalam bentuk dokumen kurikulum ataupun silabus. 
3. Evaluasi Proses 
Penelitian terhadap proses terkait dengan proses pelaksanaan 
program. Dalam hal ini evaluasi proses digunakan untuk menjawab 
bagaimana prosedur pelaksanaan program, dalam evaluasi proses ada 
beberapa pertanyaan untuk mengulas bagaimana proses keberlangsungan 
program tersebut, seperti: 
a. Kapan program dilaksanakan? 
b. Bagaimana prosedur melaksanakan program? 
c. Apakah program yang dilaksanakan sesuai jadwal? 
d. Apakah kendala-kendala dalam melaksanakan 
program?(Sugiyono, 2018: 219).  
Program bimbingan kerohanian dilaksanakan dalam tiga kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh pihak panti, tujuan dari ketiga program ini 
adalah sama yaitu agar PM lebih mudah mendekatkan diri kepada Allah, 
karena materi yang di sampaikan dari program ini adalah kewajiban dan 
aturan yang ada pada agama Islam, sehingga dengan PM mengetahuinya 
maka mereka dapat melaksanakan kewajiban atau ibadahnya dengan lebih 
baik lagi dan juga akan meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh agama 
Islam. Tiga kegiatan tersebut akan saya jabarkan berikut ini: 
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a. TPQ 
Taman pendidikan Al-Qur’an atau disingkat dengan TPQ 
adalah unit pendidikan non-formal jenis keagamaan berbasis 
komunitas muslim yang menjadikan Al-Qur’an sebagai materi 
utamanya, dan diselenggarakan dalam suasana yang indah, bersih, rapi, 
nyaman, dan menyenangkan sebagai cerminan nilai simbolis dan 
filosofi dari kata taman yang dipergunakan. TPQ bertujuan untuk 
menyiapkan terbentuknya generasi Qur’ani yaitu generasi 
yangmemiliki komitmen terhadap Al-Qur’an sebagai sumberperilaku, 
pijakan hudup dan rujukan segala urusanya. Hal ini ditandai dengan 
kecintaan yang mendalam terhadap Al-Qur’an, mampu dan rajin 
membaca, terus-menerus mempelajari isi kandunganya, dan memiliki 
kemauan yangkuat untuk mengamalkannya secara kaffah dalam 
kehidupan sehari-hari (depag). 
Kegiatan TPQ yang diselengarakan oleh panti dilaksanakan 
hari Rabu Sore mulai ba’da Asyar sampai sebelum Maghrib di masjid 
panti yang dibimbing oleh Bp S. Tidak semua PM mengikuti kegiatan 
TPA dikarenankan anak-anak SMA dan SMK pulang dari sekolah jam 
limanan jadi mereka tidak mau lagi untuk mengikuti kegiatan TPQ 
tersebut, maka yang mengikuti TPQ kebanyakan dari ank-anak SD dan 
SMP itupun Cuma sebagian saja tidak semuanya mengikuti. Banyak 
PM yang malu untuk mengikutinya karena faktor umur yang lebih tua 
dari peserta yang lain, mereka juga menganggap dirinya sudah bisa 
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untuk membaca Al-Qur’an maka mereka tidak mau lagimengikuti 
kegiatan TPA, walaupun dalam kenyataanya ketikamereka dites untuk 
membaca Al-Qur’an mereka masih kesulitan atau belum lancar dalam 
mebacanya. 
Kegiatan TPQ ini diadakan hanya satu hari dalam satu minggu 
dan itupun hanya satu setegah jam, jadi apa bila ada PM yang ada 
acara atau belum pulang dari sekolah pada waktu tersebut maka 
mereka juga tidak akan dapat megikuti kegiatan TPQ, sehingga mereka 
tidak mempunyai kesempatan untuk belajar membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar, ini juga diutarakan oleh salah satu PM. 
“Hambatanku tidak mengikuti TPQ ya cuma sekolah 
mas, kalau gak pulang sampai jam lima ya ada acara 
organisasi biasasnya sampai magrib, jadi ya gak ikut 
TPQ”(S6W1, MWC, 15) 
 
Selain waktu yang kurang panjang untuk pembelajaran TPQ 
faktor instruktur juga mempengaruhi keberhasilan dalam kegiatan ini, 
dalam TPQ pengurus panti Cuma mendatangkan satu instruktur atau 
ustadz yang mengajarkan iqro’ sehingga suasanya di dalam masjid 
sangat bising dan tidak terkendali mengakibatkan PM yang sedang 
menyetorkan bacaanya terganggu dengan kebisingan tersebut, kondisi 
ini diakibatkan karena tidak ada yang mengatur atau mengkondisikan 
PM yang tidak sedang menyetorkan bacaanya untuk tenang dan diam. 
Dengan pemaparan diatas masih banyak perbaikan pada 
kegiatan TPQ yang dilaksanakan oleh pihak panti seperti penambahan 
waktu atau hari supaya PM yang tidak bisa mengikuti pada hari rabu 
57 
 
 
bisa megikuti dihari yang lain atau waktu yang lain dan juga 
penambahan SDM pengajar atau instruktur supaya bisa 
mengkondisikan anak-anak untuk tetap tenang dan diam biar kegiatan 
TPQ berjalan dengan tertip dan terkendali. 
b. Kajian Jum’at Malam 
Seperti namanya kajian ini diadakan pada jum’at malam yang 
di mulai sesudah para PM selesai makan sampai jam delapan 
malam,kajian ini diwajibkan untuk seluruh PM untuk mengikutinya, 
kajian ini dibagi menjadi dua kegiatan dan dua waktu, kegiatan 
pertamayang dilaksanakan setelah para PM makan sampai azan isyak 
berkumandang adalah murojaah hafalan surat-surat pendek dan juga 
do’a harianyang langsung dibimbing oleh Bp E, dengan metode 
menirukan atau mengulang apa yang telah dikatakan oleh pembimbing, 
selain murojaah mereka juga diberikan sedikit ceramah seperti siroh 
nabawi atau dongeng-dongeng yang menarik dan juga megandung 
motifasi di dalamnya untuk meningkatkan semangat belajar mereka. 
Kegiatan yang kedua adalah TPQ yang diadakan setelah shalat 
isyak sampai jam delapan, di TPQ ini Bp E dibantu oleh PM yang 
sudah lancar membaca Al-Qur’an untuk menyimak bacaan Al-Qur’an 
atau bacaan Iqro’ PM yang belum lancar membacanya, ketika ada PM 
yang akan naik kejilit selanjutnya maka Bp E yang akan menyimak 
apakah dia pantas untuk naik apa belum. Kajian jum’at malam ini 
jarang dilaksanakan karena instrukturnya sering absen tidak 
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menghadiri kegiatan tersebut dengan banyak alasan, selain itu 
instrukturnya juga sering terlambat sampai habis isyak baru dimulai, 
seringnya absen dan terlambatnya instrukturini juga diutarakan oleh 
salah satu PM. 
“kalau kajian pak E sering terlambat masbiasanya 
dimualai habis magrib kalau terlambat biasaanya 
dimualai habis isyak mas, kalau gak terlambat ya 
biasanya gak hadir mas beliaunya, nek prei aku malah 
seneng maskan isoh dolan heheh” (S5W1,NH, 29) 
 
Dari penjelasan diatas masih banyak kekuragan yang harus 
diperbaiki oleh pihak pengurus panti agar kegiatan kajian jum’at 
malam selalu terlaksana dengan baik  dan juga agar  tidak selalu 
kosong atau tidak terlaksana karena terkendalanya pengampu yang 
tidak biasa hadir, adabeberapa hal yang dapat dilaksanakan oleh 
pengurus panti seperti meningkatkan kualitas SDM atau instruktur 
kegitan tersebut dengan cara terus mengawasi atau menasehatinya dan 
juga menambahkan SDM yang kualitas yang sama agar ketika 
instruktur utama tidak hadir maka bisa diganti dengan instruktur yang 
lain agar jadwalnya tidak kosong. 
c. BimbinganMental 
Bimbingan mental merupakan tumpuan perhatian pertama 
dalam misi Islam untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia, 
islam telah mengajarkan bahwa bimbingan jiwa harus lebih 
diutamakan dari pada pembinaan fisik atau pembinaan dari aspek-
aspek yang lain, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-
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perbuatan yang baik yang pada gilirannya akan menghasilkan kebaikan 
dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusialahir dan batin. 
Bimbingan mental yang ada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
merupakan suatu program untuk meningkatkan kepercayaan diri 
seorang PM dan merubah tingkah laku atau akhlak PM yang dulunya 
sering berbuat kesalahan atau melanggar peraturan menjadi pribadi 
yang lebih baik dan mempunyai akhlak yang baik kepada 
lingkungannya, orangtua atau pegasuh dan juga sesema PM di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. 
Program bimbingan mental ini tidak mempunyai jadwal dan 
tempat tertentu untuk melaksanakannya, sehingga program ini akan 
berjalan ketika ada PM yang melanggar peraturan dan juga ada PM 
yang masih minder dengan teman-temannya, jika terjadi seperti itu 
maka peksos yang dibantu oleh mas S selaku pengasuh di asrama 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini akan langsung mencari PM tersebut 
dan langsung dinasehati dengan lembut dan halus sehingga PM akan 
mudah mengerti tentang apa kesalahannya dan tidak akan mengulangi 
kedua kalinya dan mas S juga akan membantu PM yang kurang 
percaya diri dengan cara memotivasinya. salah satu PM 
mengungkapkan tentang kegiatan ini. 
“mas S juga sering membantu saya mas kalo saya 
berbuat kesalahan atau melanggar peraturan mas S 
langsung menasehati saya, beliau juga sering 
memberikan motifasi ketika apel malam mas, ya 
motifasinya tentang semangat belajar, jangan pernah 
malu dengan latar belakang kita, dan selalu 
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mengingatkan apa tujuan kita dimasukkan di panti ini 
mas”(S8W1, AS, 16) 
 
Dari uraian di atas kita bisa tahu apa saja kekurangan yang 
harus di perbaiki oleh pihak pengurus panti agar kegiatan ini dapat 
tercapai tujuannya dengan baik, seperti waktu pelaksanaan kegiatan ini 
perlu ditetapkan agar dapat terlaksana dengan tertip dan tempat yang 
juga harus disediakan oleh pengurus panti untuk melaksanakan 
kegiatan ini, walaupun kegiatan ini sudah terlaksana ketika apel malam 
yang dilaksanakan setelah PM belajar akan tetapi ketika walaupun juga 
kurang kondusif dengan baik 
4. Evaluasi Produk     
Evaluasi produk atau hasil dugunakan untuk menjawab pertanyaan 
apakah tujuan program sudah tercapai, dalam evaluasi produk atau hasil 
ini ada beberpa pertanyaan untuk mengulas bagaimana hasil dari program 
tersebut, seperti: 
a) Apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai? 
b) Apakah program tercapai tepat waktu? 
c) Apakah dampak positive dan negative dari adanya program 
tersebut? (sugiyono, 2018:220). 
 Evaluasi hasil dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 
suatu layanan yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti akan 
memberikan tanggapan apakah layanan bimbingan kerohanian dapat 
dilanjutkan, dikembangkan atau dimodifikasi. Dalam penelitian ini yang 
menjadi tolak ukur keberhasilan adalah penerima manfaat memiliki 
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pengetahuan agma dan dapat mempraktekannya sehingga dapat lebih 
dekat dengan Allah. Layanan bimbingan kerohanian yang dilaksanakan 
oleh PPSA Pamardi Utomo Boyolali perluadanya pembenahan pada setiap 
kegiatanya dan juga perlu dikembangkan mengingat program bimbingan 
kerohanian masih banyak kekurangannya dan belum maksimal dalam 
pelaksanaanya, hal ini dibuktikan dengan adanya PM yang masih 
melanggar larangan Allah. Sesuai  hasil wawancara dengan  pembina 
panti: 
“Habis dinasehati mereka ya berubah mas tetapi  
terkadang ngulangin perbuatanya lagi. Ya kalau ngulangin 
lagi saya nasehati lagi mas, udah biasa kayak gitu mas kan 
dalam usia segitu mereka masih labil mas dan belum bisa 
mengontrol hawa nafsu mereka mas”. (S3W1, S, 65) 
 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara terhadap 
salahsatu PM: 
“lha gimana mas terkadang tubuh capek banget og, 
walaupun udah disuruh dan udah diteriakin buat shalat 
rasanya males banget buat ngelakuinnya”. (S8W1, AS, 
40)  
 
Dalam hal ini diperlukan beberapa pembaharuan dan modifikasi 
yang harus diperbaiki agar program bimbingan kerohanian dapat berjalan 
dengan lebih baik lagi, mulai dari segi jadwal bimbingan yang harus 
ditambah harinya atau waktunya, SDM yang perlu ditambahi,. Selain itu 
PPSA Pamardi Utomo juga perlu membuat kurikulum atau silabus 
program bimbingan kerohanian agar proses yang dijalankan dapat 
terstruktur dengan baik dan berjalan lancar.  
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C. Pembahasan 
Dalam analisis hasil, peneliti lebih memfokuskan pada evaluasi 
layanan program bimbingan kerohanian di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali. Oleh karena itu, dalam pembahasa ini akan 
membahas mengenai evaluasi program bimbingan kerohanian dengan model 
evaluasi yang dikemukakan stuflebeam  :  
1. Evaluasi Konteks 
Dalam evaluasi konteks kita akan melihat bagaimana program ini 
dibentuk atau diselenggarakan dan juga apa penyebab diadakannya 
program tersebut, didalam evaluasi konteks kita juga akan tau latar 
belakang  diadakannya program bimbingan kerohanian di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali, makaberdasarkan penelitian yang diperoleh, evaluasi 
konteks bimbingan kerohanian menunjukkan bahwa  alasan diadakan 
program adalah sebagai penanggulangan dari pelanggaran-pelanggaran 
yang mengarah untuk berbuat dosa sehingga dapat menjauhkan PM dari 
Allah yang sudah dilakukan PM. Pelanggaran tersebut seperti 
meninggalkan shalat wajib berjamaah, masih minder atau kurang percaya 
diri untuk bergaul dengan temn-temannya, menghina PM yang lain, 
berkata kotor dan berbohong kepada pengurus dan pembina di panti. Dari 
beberapa pelanggraan yang sudah dipaparkan PPSA Pamardi Utomo 
memberikan pelayanan kepada PM dengan bimbingan kerohanian sebagai 
upayapeningkatan iman PM sehingga selalu mendekatkan diri dengan 
Allah.  
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Ketika PM mempunyai iman yang kuat maka anak akan mampu 
untuk mengendalikan dirinya sehingga dapat selamat di dunia maupun di 
akhirat besok, dengan meningkatnya iman anak-anak akan dapat 
mengetahui mana perbuatan yang sesuai denga ajaran agama Islam dan 
mana perbuatan yang dilarang oleh ajaran agama Islam, dengan begitu 
panti tidak akan banyak masalah yang ditimbulkan oleh anak-anak yang 
bermasalah, dan juga dapat selaras dengan salah satu tori yaitu “bimbingan 
keagamaan adalah suatu proses pemberian bantuan terhadap individu atau 
kelompok agar dalam kehidupan keagamaanya senantiasa selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SAW, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat (Thohari Musnawar, 1992: 143)”. 
Tujuan adanya Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali adalah untuk menjadikan PM menjadi individu yang Islami dan 
mandiri melalui pemberdayaan PM  potensi sumberdaya PM. Antara 
tujuan diadakanya program dengan tujuan atau visi dari panti sendiri sudah 
sesuai yaitu untuk meninkatkan iman PM, hanya saja dalam perumusanya 
perlu diperbaiki dari segi perencanaan program. Karena dalam hal ini 
bimbingan kerohanian masih memiliki kekurangan dan kelemahan dalam 
pelaksanaan program. Akan lebih baik jika kekurangan dan kelemahan 
tersebut bisa di perbaikidan diantisipasi sehingga dalam pelaksanaanya 
akan berjalan dengan baik dan tertib. 
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2. Evaluasi Input 
Dalam evaluasi input kita akan melihat bagaimana kesesuaian 
program dengan input yang diterima, apakah sudah sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan dari program tersebut atau belum, apabila sudah sesuai 
maka akan lebih baik jika ditambah atau diinofasi lagi agar kesesuaian 
tersebut menjadi meningkat dan apabila belum sesuai maka harus ada 
perbaikan atau pergantian agar program tersebut berjalan dengan lancar. 
Adapun hasil dari penelitian ada beberapa input yang dianggap masih 
kurang dan perlu diadakan perbaikan seperti: SDM, PM yang masih 
melanggar tuntunan dari Allah, dan kurikulum pelaksanaan program. 
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. SDM 
juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan suatu instansi 
atau lembaga.Bila ditinjau dari segi kuantitas tiga instrukturyang 
mengampu tiga kegiatan ini masih belum mencukupi karena mereka 
harus mengampu 80 PM. Ketidak ideal inilah yang membuat kegiatan 
ini kurang berjalan dengan lancar. Satu instruktur idealnya mengampu 
20 siswa atau PMapabila dibandingkan dengan jumlah keseluruhan 
dari PM yang berjumlah 80 maka pengurus panti perlu ada tambahan 
tiga atau empat SDM dalam kegiatan TPA. Beda lagi dengan kegiatan 
kajian jum’at malam karena instruktur dibantu oleh beberapa PM yang 
sudah lancar membaca Al-Qur’an jadi instrukturCuma mengatur 
berjalannya kegiatan tersebut agar tetap terkondisi dengan baik.Di 
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dalam kegiatan bimbingan mentalpun juga perlu adanya tambahan 
instruktursupaya dapat lebih mudah dalam pengawasan dan juga lebih 
mudah untuk mengetahui perubahan perilaku PM yang sudah 
mendapatkan bimbingan tersebut. Dari penjelasan evaluasi SDM diatas 
dapat disimpulkan bahwa PPSA Pamardi Utomo perlu untuk 
menambahkan instruktur. Dalam hal SDM ini hampir sama dengan 
hasil temuan dari Muhamad Rizki (2018) yang menyimpulkan bahwa “ 
Guru tahfidz telah memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh 
program tahfidz, namun ada guru tahfidz yang belum hafidz 30 juz 
tetapi keteria yang lain telah memenuhi kualifikasi. Penerimaan guru 
tahfidz berdasarkan rekomendasi dari kalangan internal 
pesantren.Sedangkan untuk santri tahfidz kuota dibatasi sebanyak 80an 
sehingga diadakan penyeleksian untuk program tahfidz”. 
Adanya PM yang masih melanggar tuntunan Allah maka perlu 
adanya penekanan pengertian tentang apa saja laarangan-larangan dari 
Allah dan juga apasaja balasan yang Allah berikan kepada pelanggar 
larangan-larangan Allah tersebut. PM yang sudah mendapat peringatan 
dari instrukturdan juga dari pengurus panti yang lain tidak langsung 
menyesali perbuatan mereka akan tetapi ketika ada kesempatan mereka 
pasti akan mengulangi perbuatan tersebut. Sehingga kesabaran untuk 
mengatasi PM yang bermasalah ini harus dikuatkan lagi dan lebih 
ditingkatkan lagi. 
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Kurikulum atau silabus yang digunakan sebagai pedoman 
pelaksanaan program bimbingan kerohanian harus terencana dengan baik. 
Sehingga dalam memberikan layanan bimbingan dapat terjadwal dengan 
baik.  Dengan adanya kurikulum suatu program maka dalam pelaksanaan 
program bimbingan kerohanian akan lebih terukur dan terstruktur dengan 
baik. 
3. Evaluasi Proses 
Dengan evaluasi proses maka kita dapat mengetahui secara 
langsung bagai mana suasana ketika kegiatan itu berlangsung, tidak Cuma 
melihat proses dalam kegiatan itu saja akan tetapi kita juga akan melihat 
bagai mana prosedur yang digunakan oleh instrukturnya dan juga kita juga 
akam melihat bagai mana keadaan PM ketika mengikuti kegiatan tersebut, 
kekurangan dan kelebihan dalam kegiatan pun akan langsung terlihat oleh 
peneliti, 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, evaluasi 
proses menunjukan bahwa ada beberapa hal dalam proses yang perlu 
adanya penambahan waktu dan hari dalam pelaksanaan kegiatan program 
bimbingan kerohanian karena apabila tidak ada tambahan jam atau hari, 
semua PM tidak dapat mengikuti program tersebut dikarenakan pulang 
dari sekolah jam 5 maka tidak sempat untk mengikuti kegiatan TPQ dan 
juga ada kegiatan sekolah yang mengharuskan mereka pulang lebih malam 
dari biasanya dan ini hampir 50% dari keseluruan PM yang ada di panti 
memiliki kesibukan seperti itu, sehingga mereka tidak bisa engikuti 
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kegiatan TPQ, dengan adanya jam dan hari untuk pelaksanaan TPQ  
maka yang tidak dapat mengikuti di hari rabu dapat mengikuti dihari yang 
lain. 
Untuk Kajian Jum’at Malam yang pelaksanaanya sering terlambat 
bahkan kosong maka perlu adanya penegasan dari pengurus panti untuk 
menegur instrukturnya agar selalu tertip dalam jadwal kegiatanya sehingga 
kegiaan kajian jum’at malam akan selalu terlaksana dan juga tidak 
terlambat dalam pelaksanaanya. Dan untuk kegiatan bimbingan mental 
yang belum mempunyai waktu dan tempat yang pasti dalam pelaksaannya 
maka perlu adanya tempat dan waktu yang disediakan oleh pengurus panti 
sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan terjadwal secara 
pasti. 
4. Evaluasi Produk atau Hasil 
Evaluasi produk digunakan untuk menjawab seberapa berhasilnya 
tujuan program tercapai.  Dalam penelitian ini yang menjadi tolak ukur 
keberhasilan adalah penerima manfaat yang sudah memiliki iman yang 
kuat atau belum. 
Dalam evaluasi produk maka kita akan melihat perubahan apa yang 
terjadi kepada PM yang sudah mendapatkan bimbingan kerohanian ini, 
ketika dalam evaluas produk menunjukan hasil yang bagus maka pihak 
panti harus mempertahankan dan akan lebih baik menambahkan inovasi 
dalam bimbingan tersebut agar lebih mudah untuk mengatasi 
permasalahan dari PM, dan adapun didalam evaluasi produk ini mendapati 
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kekurangan di dalam program maka lebih baik segera menambal atau 
memperbaiki kekurangan tersebut. 
Tujuan dari layanan bimbingan kerohanian yang dilaksanakan oleh 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali adalah merubah perilaku PM yang masih 
melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah yang disebabkan karena 
PM yang kurang mendekatkan diri kepada Allah menjadi diri yang lebih 
baik menurut tuntunan agama Islam dan dapat mengamalkan ajaran agama 
Islam di dalam kehidupannya, akan tetapi tidak semua PM dapat meraih 
tujuan daripanti tersebut karena tidak sedikit PM yang sudah diberikan 
bimbingan kerohanian masih melakukan perbuatan yang dilarang oleh 
tuntunan agama Islam, sehingga dapat selaras dengan misi yang ke empat 
dari PPSA Pamardi Utomo Boyolali yaitu “meningkatkan harkat dan 
martabat serta kualitas hidup anak terlantar” 
Walaupun sudah setiap minggu mereka mendapatkan ceramah dan 
juga nasehat yang didalamnya mengingatkan kepada mereka tentang apa 
saja larangan yang harus mereka tinggalkan dan juga kewajiban yang 
harus mereka kerjakan, maka apabila mereka selalu mengerjakan 
kewajiban maka akan mendapatkan kebaikan di dunia dan menjadikan 
mereka lebih dekat dengan Allah dan adapun ketika mereka akan 
melanggar tuntunan Allah maka mereka akan berfikir dua kali sebelum 
mengerjakannya. 
Dari bimbingan tersebut juga tidak sedikit PM yang berhasil untuk 
mewujutkan tujuan dari bimbingan kerohanian ini, keberhasilan ini dapat 
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kita lihat dari amalan yang baik dan tidak melanggar tuntunan Allah yang 
setiap hari mereka kerjakan, maka dapat diartikan PM yang dapat 
mewujutkan tujuan dari bimbingan kerohanian ini adalah PM yang selalu 
megingat Allah di dalam kondisi apapun dan mereka juga lebih dekat 
dengan Allah dari pada PM yang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penjelasan yang telah peneliti uraikan, maka dapat 
diambil kesimpulan mengenai hasil penelitian pada evalusi pelaksanaan 
kegiatan bimbingan kerohanian penerima manfaat di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali adalah sebagai berikut: 
1. Pada evaluasi konteks yang meliputi kejelasan tujuan program, tujuan 
program bimbingan kerohain sudah sangatlah bagus untuk 
mensejahterakan para PM akan tetapi PM yang kurang tertarik untuk 
mengikuti kegiatan tersebut, dalam pelaksanaannya PMpun tidak 
bersungguh-sungguh sehingga materi yang disampaikan tidak sepenuhnya 
dapat diterima oleh para PM dan mengakibatkan PM masih berani untuk 
melanggar tuntunan agama Islam. Maka perlu adanya pengarahan dan 
ajakan dari pembimbing panti agar PM mau mengikuti dan dapat 
bersungguh-sungguh dalam kegiatan bimbingan kerohanian. 
2. Pada evaluasi input yang meliputi kualitas SDM pelaksana kegiatan, perlu 
adanya penambahan tenaga ahli agar program dapat berjalan dengan tertib 
dan nyaman, memberikan penegasan terhadap instruktur kajian malam 
jum’at agar dapat lebih tepat waktu dan tidak kosong lagi. Evaluasi input 
juga meliputi PM yang masih melanggar tuntunan agama, makaperlu 
adanya penerapan bimbingan kerohanian yang lebih mendalam sehingga 
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PM dapat lebih mudah menerima materi yang disampaikan oleh para 
instruktur dan kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
3. Pada evaluasi proses bimbingan kerohanian dalam kegiatan TPQ akan 
berjalan sesuai dengan misi panti apabila ada tambahan waktu dan hari 
agar semua PM dapat mengikuti kegiatan tersebut. Dalam kegiatan kajian 
jum’at malam akan berjalan denga baik apabila kajian ini tidak sering 
terlambat dan kosong dalam pelaksanaanya sehingga ilmu atau 
pengetahuan agama Islam akan maksimal diterima oleh para PM dan 
bahkan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan dalam kegiatan 
bimbingan mental akan terlaksana dengan baik apabila ada tempat dan 
waktu yang pasti untuk pelaksanaanya dan juga kurikulum atau silabus 
sebagai pedoman pelaksanaan program. 
4. Layanan bimbingan kerohanian yang dilaksanakan oleh PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan kegiatanya, 
untuk jadwal kegiatan juga memperlukan tambahan hari dan wakktu yang 
laindan juga perlu tambahan SDM pelaksana program. 
 
B. Saran 
1. Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali  
Berdasarkan hasil evaluasi dari penelitian yang telah dilakukan, 
diharapkan kepada Panti untuk tetap melanjutkan program Bimbingan 
kerohanian selain itu juga memberikan perbaikan dan penambahan 
waktuuntuk bimbingan kerohanian agar lebih baik lagi dalam 
pelaksanaannya. Peneliti juga mengharapkan kepada Panti untuk 
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meningkatkan kuantitas serta kualitas pembimbing guna tercapainya 
tujuan program. Selain itu PPSA Pamardi Utomo dalam menyusun 
kurikulum atau silabus program bimbingan kerohaniandikegiatan 
bimbingan mental dapat terstruktur dengan baik dan berjalan lancar. 
2. Instruktur 
Peneliti berharap kepada semua instruktur baik instruktur kegiatan 
TPQ, instruktur kegiatan kajian jum’at malam dan juga instruktur kegiatan 
bimbingan mental mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya 
dan juga diharapkan dapat mengeluakan inovasi-inovasi dalam 
membimbing para PM agar PM tidak merasakan kebosanan dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada pada bimbingan kerohanian 
sehingga tujuan dari bimbingan kerohanian ini dapat tercapai dengan baik 
dan maksimal. 
3. Penerima Manfaat 
Penerima Manfaat (PM) yang dalam hal ini adalah anak-anak yang 
tinggal di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Peneliti ingin menyarankan 
agar dapat mengikuti setiap kegiata dengan optimal, karena itu dapat 
menjadi bekal di dunia maupun di akhirat. Pahami setiap bimbingan 
kerohanian yang diberikan, dengan memahami setiap bimbingan yang 
diberikan dan juga mengamalkan apa yang sudah dipahami pasti akan 
mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak, setelah mendapatkan amal 
yang baik maka dunia akan mengikutinya. Kalau bisa setiap perbuatan 
mengandung amalan yang baik seperti bicara dengan baik, selalu 
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mengerjakan ibadah dengan rutin dan tidak memanggil nama temannya 
dengan sebutan yang jelek.   
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Lampiran II 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pekerja Sosial 
1. Bimbingan apa saja yang diberikankeada penerima manfaat panti pelayanan 
sosial anak pamardi utomo boyolali? 
2. Apa tujuan diberikan bimbingan tersebut? 
3. Bagaimana proses bimbingan yang ada di panti pelayanan sosial anak pamardi 
utomo boyolali? 
4. Apa saja fasilitas yang digunakan untuk pelaksanaan program tersebut? 
Instruktur Bimbingan Kerohanian 
1. Apa saja program dari bimbingan kerohanian? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program tersebut? 
3. Apakah program tersebut sesual dengan jatwalnya? 
4. Apa saja materi yang disampaikan dalam program tersebut? 
5. Apa saja fasilitas yang diberikan kepada penerima manfaat di dalamprogram 
tersebut? 
6. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan PM? 
7. Menurut bapak kenapa bimbingan kerohanian ini diadakan? 
8. Menurt bapak bimbingan kerohanian ini apakah sudah sesuai dengan visi dan 
misi dari panti sosial anak pamardi utomo Boyolali? 
9. Apakan bimbingan kerohanian ini sesuai dengan kebuthan PM? 
10. Apa dampak positif dari bimbingan kerohanian ini? 
11. Menurut bapak apakah program ini perlu dilanjutkan atau tidak? 
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Penerima Manfaat 
1. Bimbingan apa saja yang sudah diberikan kepada anda? 
2. Pernahkan anda mengikuti bimbingan kerohanian di panti sosial anak pamardi 
utomo boyolali? 
3. Kapan program dilaksanakan? 
4. Bagai mana prosedur pelaksanaannya? 
5. Apakah pelaksanaan program sesuai jadwal? 
6. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan anda? 
7. Bagai manapengaruh bimbingan kerohanian ini terhadap kehidupan anda? 
8. Apa kesan dan pesan anda setelah menerima bimbingan kerohanian ini? 
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Lampiran III  
PEDOMAN OBSERVASI 
Konteks 1. Kantor PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
2. Papan kepengurusan PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
3. Papan visi dan misi  
Input  1. Proses bimbingan terhadap PM dari instruktur 
2. Silabus program bimbingan kerohanian (bimbingan mental)  
3. Kegiatan PM di asrama panti 
Proses  1. Kegiatan TPQ di masjid panti 
2. Kegiatan kajian jum’at malam di masjid panti 
3. Proses bimbingan mental di kantor PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali 
Produk  1. PM yang sudah meningkat imanya atau lebih dekat dengan 
Allah 
2. PM yang masih lemah imanya atau belum dekat dengan 
Allah 
 
 
 
 
 
 
  
80 
 
 
Lampiran IV 
TRANSKIP WAWANCARA 
S1W1 
Tanggal  12November2019 
Nama  : T Y 
Alamat : Kartasura 
Jabatan : Pekerja Sosial 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum  
Waalaikumuusalam, mas 
Gini bu hari ini saya kan mulai penelitian, boleh 
minta waktunya sebentar untuk menggali  informasi 
dari ibuk sebagai pegawai sosial? 
Owh iya mas, gimana? 
Injih bu, langsung saja, untuk bimbingan apa saja 
yang diberikan untuk PM di panti ini bu? 
Bimbingan mental kedisiplinan, bimbingan fisik dan 
olah raga dan bimbingan kerohanian. 
Tujuan bimbingan kerohanian itu apa saja bu? 
Untuk alasan kenapa ada program bimbingan 
kerohanian di panti ya karena kita membutuhkan itu 
mas, melihat PM yang berasal dari latar belakang 
belum mepunyai besik atau pengetahuan tentang 
agama, jadi kita butuh itu untuk membantu PM agar 
paham dengan agama dan juga hukum-hukumnya 
mas sehingga mereka bisa berubah agar lebih baik 
lagi dan ketika sudah keluar dari panti bisa 
mengajarkan ilmu-ilmunya untuk generasi 
penerusnya mas 
Bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah juga bu? 
Owh iya, ha’a, jadi latar belakangnya emang dari 
keluarga yang kurang mampu yang akhirnya orang 
tua sibuk bekerja terus untuk pendidikana 
agamanya. 
Terbelakang? 
Iya bener, tujuannyaya itu tadi mas biar anak lebih 
memahami tentang agamanya, lebih bertakwa, lebih 
beriman, pinter ngaji.  
Untuk proses bimbingan bu? 
proses bimbingannya disini kan e....... dalam satu 
Pembukaan 
 
 
 
 
Bimbingan 
yang ada di 
panti 
 
 
 
 
Tujuan 
bimbingan 
kerohanian 
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minggu ada BTA (TPQ) itu satu kali dihari rabu 
sore, terus yang kajian itu malam hari malam saptu 
atau jum’at malam tapi untuk tafiz hafalan Al-
Qur’an 
itu hafalannya di rutkan gak bu? Maksut saya mulai 
dari surat an-nas terrus selanjutnya gitu? 
Iya bener mas seperti itu, itu hafalannya juga 
disama ratakan, jadi misal surat an-naziat ya an-
naziat semu, at-takwir ya at-takwir semua seperti 
itu, tapi utuk BTA kan disesuai merekan iqroknya 
berapa.   
Terus untuk bimbingannya mas S gimana bu? 
Dia tentang hafalanya anak-anak dan juga dia sering 
mengingatkan anak-anak ketika mereka berbuat 
kesalahan. 
Kalau pak E gimana bu? 
Kalau pak E itu juga hafalan dan juga kajian-kajian 
agama tentang akidah ahklak jan juga surat-surat 
pendek. 
Kalau tentang bimbingan yang diberikan mas S itu 
gimana bu? 
Kalau mas S itu kan bimbingannya belum 
mempunyai jadwal yang tetap, Cuma kalau ada 
anak yag melangga aturan mas S langsung ngandani 
ketika ketemu anaknya itu dan sesuai kebutuhan. 
Untuk fasilitas yang disediakan panti untuk 
bimbingan kerohanian ini apa saja bu? 
Fasilitas yang diberikan ya disiapkan Al-Qur’an, 
siapkan iqrok, meja belajar pas dulu pak S kan 
kadang ngajinya di aula, dan papan tulis Itu 
fasilitasnya. 
Turus dulu saya pernah mengikuti TPQnya itu saya 
melihat ada buku untuk latihan menulis itu dari 
mana bu? 
Iya itu dari sini, itu untuk nulis iqrok, Cuma 
menebalkan huruf hijaiyah, untuk latihan menulis 
biar anak-anak terbiasa menulis huruf hijaiyah. Apa 
lagi? 
Terus menurut ibuk setelah mereka mendapat 
bimbingan ada perubahan gak bu? 
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Kalau saya kan secara perilaku itu ada perubahan 
tapi kalau secara pengetahuan agama atau BTA 
nanti yang tau dari instrukturnya, kami kan pekerja 
sosial kan secara perilaku ada perubahan, minimal 
ada sesuatu yang mengikat didalam hatinya o....yen 
aku ngene doso, o.... yen aku ngene doso gitu, 
mungkin perubahanya gak banyak tp sedikit gitu. 
Tap terlihat geh bu? 
Iya ho’o ada 
Injih bu, itu saja yang saya tanyakan kepada ibu, 
terima kasih ya bu 
Iya sama-sama 
menerima 
bimbingan 
kerohanian 
 
Penutup 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S2W1 
Tanggal  15 November2019 
Nama  : P 
Alamat : Kartasura 
Jabatan : Pekerja Sosial 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum  
Waalaikumuusalam, mas 
Gini pak  hari ini saya  penelitian tntang evaluasi 
bimbingan kerohanian di panti ini, boleh minta 
waktunya sebentar untuk menggali  informasi dari 
bapak sebagai pegawai sosial? 
Owh iya mas, gimana? 
Injih pak, langsung saja, bimbingan apa saja yang 
diberikan untuk PM di panti ini bu?  
Bimbingan mental kedisiplinan,bimbngan sosial 
bimbingan fisik dan olah raga dan bimbingan 
kerohanian. 
Kalau bimbingan kerohanian itu baai mana pak? 
Bimbingan kerohania atau bimbingan mentl agama 
itu ada beberapa yaitu pegajian jum’at mlm itu 
pengajian umum, terus ada BTA. 
Tujuan dari semua itu apa pak? 
Ya biar PM itu tau tentang agama, biar bisa baca 
tulis alkuran dan bisa hafal ayat-ayat Al-Qur’an 
Terus bagai mana proses bimbingan kerohanian di 
panti? Untuk yang kajia jum’at malam dulu aja pak. 
Karna pak e ini sifatnya pengajian umum, itukan 
biasanya di kelompokkan, yang sudah bisa Al-
Qur’an dan masih iqrok, itu dikelompokkan siapa 
yang belum bisa baca Al-Qur’an jadi gitu mas. 
Ohw injih pak, untuk yang TPQ gimana pak? 
BTA(TPQ) baca tulis Al-Qur’an? 
Iya pak 
Itu biasanya anak-anak yang belum bisa baca Al-
Qur’an itu kan iqrok dulu, iqrok 1,2 dan seterusnya 
dan itu tidak memandang usia jadi semuanya boleh 
ikut. 
Pembukaan 
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Itu sampai bisa membaca Al-Qur’an pak? 
Iya, nanti yang sudah membaca Al-Qur’an nanti 
mulai membaca surat-surat pendek dulu kemudian 
berlanjut ke surat-surat yang panjang 
Itu ada materi agamanya gak pak? 
Iya ada sama instruktunya itu di selingi dengan 
materi-materi tentang fikih dan pengertian agama 
yang lainya itu dilakukan setelah pembelajaran BTA 
Terus menurut bapak setelah PM diberikan 
bimbingan kerohanian ada perubahan gak pak? 
Iya ada mas yang belum bisa menjadi bisa baca tulis 
Al-Qur’an yang suda bisa jadi lebih mahir lagi, kan 
ini juga sesuai dengan tujuan panti mas. 
Seperti apa pak tujuan di panti ini? 
untuk tujuan didirikan panti ini ya menampung 
anak-anak yang terlantar dan tidak di pedulikan oleh 
orang tuannya mas, merka disini kita ajarkan 
tentang pendidikan formal dan juga pendidikan 
agama agar mereka tau sedikit-sedikit tentang 
agama islam dan di sini mereka juga mendapatkan 
pelayanan yang baik mulai dari makan, peralatan 
mandi, peralatan sekolah dan kebutuhan sehari-hari 
kita sediakan mas. 
Untuk pendekatan diri kepada Allah menjadi lebih 
dekat gak pak? 
Iya yang dulunya shalatnya bolong-bolong sekarang 
sudah raji tidak meninggalkan shalat lagi. 
Untuk yang terakhir fasilitas yang disediakan oleh 
panti untuk bimbingan kerohanian ini apa saja pak? 
 Anak-anak itudiberi alat tuli, buku iqrok dan Al-
Quran danuntuk pak E Cuma diberi Al-Qur’an 
Itu saja yangsaya tanyakan bapak terimakasih 
sudah meluangkan  waktunya unutu wawan cara ini 
Iya mas sama 
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penutupan 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S3W1 
Tanggal  20November2019 
Nama  : S 
Alamat : Kemusu, Boyolali 
Jabatan : Instruktur Bimbingan Kerohanian 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum mas  
Waalaikumuusalam, pie kabare? 
Alhamdulillah mas baik 
Ada perlu apa mas kokmaumenemui saya? 
Gini mas ini kan saya penelitian di panti ini lha saya 
minta tolong untuk saya wawancarai mengenai 
bimbingan kerohanian yang diadakan di panti ini mas 
Oalah iyo isoh, sak iki? 
Iya mas, ini langsung saja ya mas, langsung saya 
wawancarai. Yang pertama apa saja program dari 
bimbingan kerohanian ini mas? 
Kalau dari saya yaitu ada BTA yang belajar tentang 
huruf-huruf hijiyah dan tajwid, setelah mereka 
mengenal tajwid saya tambah dengan hafalan-hafalan 
surat yang diistimewakan dan saya disini ingin 
merubah anak untuk menjadi pribadi yang baik dan 
juga buat pengalaman pribadi saya, karna saya juga 
pernah seperti mereka. Karena mereka tanpa agama 
akan terombang-ambing gak karuan. Selain BTA aja 
juga kajian yang didalamnya menyampaikan kaidah-
kaidah keagamaan. 
 Kalau untuk proses pelksanaan program bimbingan 
kerohanian gimana mas? 
Mulai dari pak S yang mengampu TPQ ya? 
 Iya mas 
Kalau pak S itu sebelum mendapatkan bantuan buku 
latihan menulis hijaiyah beliau Cuma menggunakan jus 
ama dan iqrok. Dan sekarang sudah menggunakan buku 
tersebut, menurut saya buku ini sangan membantu para 
PM karena mudah untuk dikerjakan, buku ini didapat 
dari bantuan forum organisasi ibuk-ibuk yang Namanya 
ibuk-ibuk suka tahajud.  
Pembuka
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 Kalau prosesnya pak E bagai mana mas? 
Kalau pak E kan yang ditekankan untuk murojaah 
hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, tapi para PM juga ada 
yang mengeluhkan tentang bagai mana beliau 
mengampu katanya pak og koyo ngono terus to? 
Karena pak E belum mempuyai inovasi untuk mengajar 
biar anak tidak bosen. 
Kegiatan dua ini terjadwal dangan baik kan pak? 
Iya tersusun dengan rapi. 
Kalau menurut jengan materi yang disampaikan oleh 
para instruktur tersebut sesuai gak mas? 
Menurutku sesuai. Kenapa saya katakana sesuai, yang 
pertama disini mereka datang dari orang yang tidak 
mampu atau dari korban broken home yang orang 
tuanya tidak mengurusi anaknya sendiri karena 
kesibukan masing-masing sehingga anak kurang kasih 
saying dan dirumah Cuma menyediakan makanan saja 
tidak ada bimbingan dari orangtua sehingga anak tidak 
mempunyai pengertian agama dan perilaku juga masih 
berantakan. Walaupun meraka hafal surat al-fatehah 
dan surat pendek lain akan tetapi meraka masih belum 
bisa membedakan huruf hijaiyah dengan baik, dalam 
TPQ pun yang hadir Cuma anak SD dan SMP karena 
meraka pulangnya agak awal, tapi yang SMA 
pulangnya sudah sore kalaupun disuruh untuk TPQ 
kasian pasti mereka capek. Kalau SMA saya kasih 
kelonggarang kalau mau ngaji ya silahkan dan 
kalaupun tidak mau juga tidak apa-apa. Akan tetapi 
saya meminta kepada mereka dengan sangat untuk 
mencari waktu untuk mengaji 
Setelah para PM diberi bimbingan tersebut banyak 
yang berubah tidak pak? 
Habis dinasehati mereka ya berubah mas tetapi  
terkadang ngulangin perbuatanya lagi. Ya kalau 
ngulangin lagi sya nasehati lagi mas, udah biasa kayak 
gitu mas kan dalam usia segitu mereka masih labil mas 
dan belum bisa mengontrol hawa nafsu mereka mas 
Selanjutnya program bimbingan kerohanian ini sesuai 
gak dengan visi dan misi di panti ini? 
Ya sesuai mas 
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Kan ada mas yang PM itu melanggar peraturan yang 
mengarah untuk melanggar tuntunan dari Allah. Terus 
diberikan nasehat atau materi dari jenengan lha 
setelah berubah itu apakah mereka akan selalu 
berubah dan tidak mengulangi perbuatan itu lagi mas? 
Ya ada salah satu ya mas tapi tidak semuanya kan 
wataknya meraka juga berbeda-beda mas.ya itu dari 
agama dulu mas kalo agamanya baik terus shalatnya 
juga baik pasti semua juga akan ikut baik mas mulai 
dari tingkah lakunya, bicaranya, dan mereka juga akan 
bisa mengatur waktu untuk kegiatan-kegitan mereka 
masTapi juga ada yang berubah menjadi pribadi yang 
baik mas yang dari rumah dia nakal dan ngerokok juga 
di asrama dan meninggalkan shalat, terus saya dekati 
ketempat tidurnya, sebelum tidur dia ingin curhat 
kepada saya, yaitu dia ingin bertaubat tidak akan 
melakukan pelanggaran lagi kemudian saya berikan 
nasihat kepadanya dan juga saya beri motifasi tentang 
buruknya rokok dan harus semangat untuk berubah. 
Kemudian dia berubah mas, mau shalat, mau belajar 
iqrok sampai lancer membaca Al-Qur’an, dan dia 
sekolah dia mulai berprestasi, memenangkan beberapa 
perlmbaan. Tapi ada juga anak yang sudah diberi 
nasihat terus berubah akan tetapi besoknya masih 
ngulangin lagi, sebenernya merek juga mengerjakan 
shalat mas tapi ya masih melanggar laragan dari Allah, 
walaupu sudah diperingatkan mereka tetap mengulagi 
perbuatan tersebut 
Apa dampak positif dari bimbingan kerohanian ini 
pak? 
Dampak positifnya ya kalau ke anak, anak lebih tau 
agama karena mereka berlatar belakang yang tidak tau 
agama sama sekai, sopan santunya lebih meningkat 
kepada orang tua dan juga mempunyai akhlak yang 
baik dan bisa menghargai membaca Al-Qur’an. 
Dan untuk yang terakhir mas. Menurut mas S apakah 
progam bimbingan kerohanian ini perlu dilanjutkan? 
Sangat. Karena saya iningin merubah anak-anak untuk 
menjadi diri yang lebih baik, karena mereka 
mendapatkan bimbingan ini Cuma di panti ini saja 
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lagi dan bimbingan kerohanian ini untuk kebaikan 
dirinya sendiri dan orang lain. 
Itu saja mas wawancara dari saya, terimakasih ya mas 
Iya sama-sama 
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Assalamualaikum bapak 
Waalaikumuusalam, ada apa mas?  
Gini pak ini saya sedang mengadakan penelitian 
tentang bimbingan kerohanian di panti ini, saya 
boleh sedikit menggali informasi kepada bapak? 
tentang pengajian ini, pengajian inikaan termasik 
salah satu kegiatan yang ada dalam bimbingan 
kerohanian pak. 
ow hiya mas boleh silahkan 
langsung saja ya pak, apasaja program dari 
bimbingan kerohanian dipinti ini pak? 
Ini yang pertama membaca iqrok,yang kedua 
murojaah atau mengulang-ulang apa saja yang 
sudah dihafal dan menambah hafalannya, yang 
ketiga hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, hafalan ayat-
ayat pilihan dan juga pemahaman ayat-ayat Al-
Qur’an yang kaitanya dengan bimbingan santriwan 
Itu berturut-turut atau gimana pak, jadi kalo surat 
An-nas terus selanjutnya atau gimana pak? 
Ya kita selang-seling kadang juga misalkan 
murojaah itu dari surat An-Nas sampai dengan 20 
surat atau sampai waduha, lha ini adalah Bersama 
saya pimpin, dan juga ayat piliha misalnya al-
mukminun ayat satu sampai sebelas, al-baqoroh 
terakhir ayat 284-286 dan juga yang lain ini adalah 
pilihan ayat, dan nukilan ayat seperti surat ali-imron 
31 sampai 32, surat fair ayat 32, ini bermaksut 
untuk memberikan bekal supaya nanti kalau selesai 
dari sini bisa untuk ceramah, semua ini berserta 
artinya, kalo surat-surat pilihan ini untuk menjadi 
imam, kalau hadis juga ada hadis saya mengambil 
dari AMM Yogyakarta itu dengan maksut apaanak 
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dapat menghafal hadis bisa paham lha nanti untuk 
bisa dikembangkan dan untuk bekal kalau sudah 
keluar dari sini, lha ini menghafalinnya Bersama 
yang kedua nanti saya ambil sepuluh, sepuluh aju 
kalau perlu saya membuat kelompok A,B dan C 
untuk saling membantu antara kelompok, karna 
kalau tidak seperti itu tidak akan selesai karena 
muritnya sekitar 70an lebih dan ini tidak sama 
tingkatanya ada yang iqrok satu sampai enam ada 
yang Al-Qur’an dan sebagainya. 
Menurut bapak ini sesuai gak dengan keadaan anak 
di sini dan materi yang bapak sampaikan itu 
bermanfaat gak disini? 
Ya menyesuaikan kan tingkatanya gak sama 
sehingga setelah murojaah selesai setelah itu kami 
gabungkan yang iqrok sama yang Al-Qur’an biar 
yang sudah Al-Qur’an dapat menyimak yang masih 
iqrok lha saya Cuma ketika ada kenaikan jilit saja 
missalkan dari satu kedua, dua ktiga samapai 
seterusnya. 
Kajian ini menurut bapak sudah sesuai dengan visi 
dan misi di panti social pamardi utomo boyolali ini 
belum pak? 
insyaAllah sudah mas 
untuk dampak positifnya kepada anak-anak setelah 
diberikan bimbingan ini apa pak menurut bapak? 
Ya biar dia faham sebagai orang islam, contohnya 
gini kan banyak sekali PM yang masih 
meninggalkan shalat lima waktu lha ini semua sadar 
bahwa ini perintah Allah dan ini adalah untuk 
keselamatan dunia akhirat dan materi ini selamanya 
bisa dipakai dan tidak akan basi jadi kalau sudah 
hafal bisa digunakan selamanya, bagai mana 
caranya? Digunakan untuk shalat lha ini adalah cara 
untuk menjaganya sehingga hafal sekali selamanya 
akan hafal karena materi agama itu tidak ada yang 
basi selalu digunakan, ingin sehat rohani ya kita 
kembali ke qur’an dan sunnah. 
Jadi untuk mendekatkan diri kepada Allah ini lebih 
mudah gitu ya pak? 
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Iya mas 
Maaf pak kalau menurut bapak kekurangan 
diprogram ini apa pak? 
Kalau kemarin iqroknya kurang 
Owh jadi fasilitasnya pa? 
Iya fasilitasnya kurang, dan yang saya lihat ada 
yang baru-baru iqroknya tadi kalau bisa terpenuhi 
han semua gak usah ngantri dan dapat pegang 
sendiri-sendiri semua. 
Menurut bapak banyak tidak PM disini berubah 
gitu setelah diberikan materinya sama bapak 
kemudian mereka dari shalatnya bolong-bolong 
menjadi tertip. Ada gak pak seperti itu? 
Ya kalau seperti itu yag tau pembimbingnya saya 
Cuma pemahamana dan pembekalan saja kan saya 
disini Cuma seminggi skali jadi saya kurang tau 
tentang seperti itu, akan tetapi saya menengkankan 
bahwa kwajiban jangan sampai dilupakan ataupun 
ditinggalkan. 
Dan yang terakhir pak. Menurut bapak program ini 
perlu dilanjutkan atau gimana pak? 
Ya diteruskan no kan ini program baik dan dari 
pemerintah 
Owh iya pak heheh, Cuma itu pa yang saya 
tanyakan kepada bapak terima kasih sekali ya pak 
Ow iya mas sama-sama 
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Assalamualaikum dek 
Waalaikumuusalam, ada apa mas? 
Gini kan ini saya penelitian disini tentang 
bimbingan kerohanian, lha saya akan sedikit 
wawancara denganmu ya 
Injih mas 
Langsung saja, bimbingan kerohanian apa saja 
yang sudah kamu dapatkan di panti ini? 
Kajian pak E, TPQ pak S yang hari rabu dan mas S 
setiap malam habis magrib, kalau pak E itu ngaji 
Al-Qur’an dan kalau pak S belajar iqrok. 
Kamu ikut semua? 
Kan aku udah SMK mas jadi pulangnya sore terus 
jadi gak bisa mengikuti TPQ  
Kalau yang kajian pak E ikut terus? 
Iya mas ikut terus 
Pelaksaanya giman dek kalau pak E? 
 Kalau pak E habis magrib sampai jam delapan 
Isiannya tetang apa? 
Hafalan kalih murojaah surat mas 
Menurutmu pak E itu seperti apa orangnya ketika 
mengajar? 
kalau bapak E emang orang tegas mas, kalau ada 
yang ramai atau berlari-lari pasti bapaknya 
langsung mengarahkan agar diam dengan nada 
yang agak tinggi mas jadi anak-anak langsung cep 
meneng wedi karo bapak mas tapi sebenernya 
bapak e baik mas 
Sesuai jadwal gak itu? 
kalau kajian pak E sering terlambat mas biasanya 
dimualai habis magrib kalau terlambat biasaanya 
dimualai habis sisyak mas, kalau gak terlambat ya 
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biasanya gak hadir mas beliaunya, nek prei aku 
malah seneng maskan isoh dolan heheh 
Menurutmu yang disampaikan pak E dan mas S itu 
sesuai gak dengan kebutuhanmu disini? 
Sesuai mas 
Pengaruh e apa buatmu? 
Ya saya bisa berubah mas jadi lebih baik kalih 
yang belum bisa jadi bisa dan kalu sudah keluar 
dari panti bisa buat sangu kedepannya untuk orang 
lain dan keluarga. 
Terus pesan dan kesanya apa tentang bimbingan 
ini? 
Untuk kesannya terima kasih sudah diberikan 
bimbingan selama ini dan untuk pesanya ada 
sedikit kekurangan sih mas seperti kalau TPQ hari 
rabu itukan diadakan habis asar lha itu diganti habis 
magrib aja mas biar untuk anak SMK bisa 
mengikutinya karena mereka pulangnya jam 5nan 
mas jadi banyak yang tidak ikut 
Udah itu saja dek yang saya tanyakan, terima kasih 
ya 
Iya mas sama-sama 
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Jabatan : PM 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
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Assalamualaikum dek 
Waalaikumuusalam, ada apa mas? 
Gini kan ini saya penelitian disini tentang 
bimbingan kerohanian, lha saya akan sedikit 
wawancara denganmu ya 
Iya mas 
Langsung saja, bimbingan kerohanian apa saja 
yang sudah kamu dapatkan di panti ini? 
Ya ada kajian pak E, hari rabu ada TPQ dan mas S 
setiap malam habis magrib biasanya diberi nasehat 
dan motifasi buat belajar, TPQ yang mengampu 
pak S 
Mengikuti semuanya gak? 
Yang TPQ tidak ikut mas 
Lha kenapa?ada hambatan? 
Iya mas Hambatan tidak mengikuti TPQ nya Cuma 
sekolah mas, kalo gak pulang sampai jam lima ya 
ada acara organisasi biasasnya sampai magrib, jadi 
ya gak ikut TPQ 
Pelaksanaannya gimana? 
Kalau pak E sehabis magri atau sehabis makan 
malam lanhsung ngaji seaman ngonten niku dan 
Hafalan sampai jam delapanan lah. Tapi beliau juga 
sering terlambat pas jadwal pengajian sok-sok 
tekone bar isak dan juga tidak pasti mas 
Sesuai jadwal gak? 
Sesuai mas 
Materi yang disampaikan oleh pak S, mas S, dan 
pak E itu sama kebutuhanmu sesuai gak? 
Sesuai lah, sesuai geh membuat saya lebih 
bersemangat lagi untuk melaksanakan keawjiban-
kewajiban ataupun sunah-sunah di dalam agama ini 
Pembukaan 
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mas. 
Pengarunya bimbingan kerohanian ini dengan 
hidupmu apa dek? 
Ya meningkatkan kedisiplinan, lebih mendekatkan 
diri kepada Allah 
Kesan dan pesanya apa buat bimingan kerohanian 
ini? 
Kesan ya bagus lah mas diadakan seperti itu, anak-
anak panti juga bisa lebih tau tentang agama. 
Kalau pensanmu buat bimbingan ini? 
Ya menurut saya sudah bagus mas Cuma perlu 
adanya perbaikan sedikit. 
Iya sudah itu saja pertanyaan dari saya. Terima 
kasih ya 
Iya mas sama-sama 
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Assalamualaikum dek 
Waalaikumuusalam, ada apa mas? 
Inikan saya mau penelitian dek, kamu saya 
wawancarai ya Cuma sebentar og, 
Iya mas 
Oke, langsung saja ya kan ini saya penelitian tentang 
bimbingan kerohanian lha bimbingan kerohanian, 
kamu tau bimbingan kerohanian disini tidak? 
Yang kajian pak E kan mas? 
Iya salah satu pak E. Ada lagi yang TPQ dan 
bimbingan pak S itu juga ter masuk dek, kamu ikut 
semua kan? 
Iya mas, kan itu disuruh sama peksos 
ketiga kegiatan itu dilaksanakan hari apa aja? 
Ya tadi mas yang TPA habis asyar sampai sebelum 
magrib, terus malam saptu itu habis magrib sampai 
jam delapanan, dan setiap pagi mas. 
Materinya tentang apa saja yang diajarkan pas 
bimbingan itu? 
Kalau pak E itu kayak akidah ahklak dan hafan Al-
Qur’an, kalau pak S itu ya Cuma baca tulis Al-Qur’an 
mas, sama mas S itu sering di peringatkan tentang 
tujuan kita hidup dipanti ini sama motifasi belajar mas. 
Bapak-bapak yang ngajar semua itu datangnya tepat 
waktu gak? 
Tepat waktu mas. 
Kamu pernah langsung di bimbing sama mas S 
langsung tidak? 
Pernah mas 
Tentang apa? 
Kalau mas S itu sering memberikan nasehat dinggo 
aku gen supoyo percaya diri. Sok-sok nek eneng seng 
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mleanggar peraturan atau berbuata dosa mas P juga 
langsng memberikan nasihat kepada anak tersebuT 
mas 
Kalau menurutmu bimbingan kerohanian ini cocok 
tidak buat dirimu dan kebutuhanmu disini gak? 
Iya mas sesuai dengan kebutuhanku, dul saya kan 
orangnya pemalu lha sekarang habis diberi nasehar 
sama mas S dan ibu-ibu peksos sekarang saya sudah 
percaya diri dan kendel mas. 
Tapi kamu suka di ajarin kayak gitu? 
Injih mas. 
Kalau kesan pesan buat bimbingan kerohanian ada 
gak dari kamu? 
Ya kalau kajian pak E aku seneng melu kajian e mas. 
Kalau pesannya? 
Gensaget hafal mas 
Gitu aja yang saya tanyakan, terima kasih ya 
Iya mas sama-sama 
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Assalamualaikum dik 
Waalaikumuusalam, pie masmas? 
Iki kan aku penelitian lha kowe tak wawancarai ya di 
do informasi tok 
Oke mas 
Langsung ae. Iki kan aku penelitian tetang bimbingan 
kerohanian di sini, bimbingan kerohanian kan ada tiga 
kajian Pak E, TPQ, karo bimbingan mas S, lha kw 
melu kabeh kabeh gak? 
Ogak mas, seng tak meluni kajian Pak E karo mas S 
tok mas TPQ ne ogak,  
Lha og gak melu kie ngopo? 
Perkewoh mas wes gede og, lha seng melu kan cah 
cilik-cilik cah SD karo SMP kelas siji. 
Pernah di bimbing sama mas S gak, pas kowe enek 
masalah terus dikandani karo mas S 
Pernah mas, mas S juga sering membantu saya mas 
kalo saya berbuat kesalahan atau melAnggar 
peraturang mas S langsung menasehati saya, beliau 
juga sering memberikan motifasi ketika apel malam 
mas, ya motifasinya tentang semangat belajar, jangan 
pernah malu dengan latar belakang kita, dan selalu 
mengingatkan apa tujuan kita dimasukkan di panti ini 
mas. 
Kegiatan bimbingan itu di lakukan hari apa aja? 
Kalau TPQ rabu habis ngasar. Kalau pak E sehabis 
magrib atau sehabis makan malam langsung ngaji 
semaan ngonten niku dan hafalan sampai jam 
delapanan lah. Tapi beliau juga sering terlambat pas 
jadwal pengajian sok-sok tekone bar isak dan juga 
tidak pasti mas 
Kalau pak S pernah ngandani peng piro? 
Pembukaan 
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Bola-bali mas 
Biasane wayah opo nek ngandani kowe? 
Sore iki mau tapi biasane yo sore nek gak yo bar 
magrib mas. 
Setelah diberi nasehat berubah gak kamu? 
Ya berubah mas tapi kadang ngulangin lagi, koyo 
shalat ngonten niku harus diuyak-uyak nek gak di 
uyak-uyak yo paling turu meneh mas, lha gimana mas 
terkadang tubuh capek banget og, walaupun udah 
disuruh dan udah diteriakin buat shalat rasanya males 
banget buat ngelakuinnya. 
Kalau pelaksanaannya gima?mulai dari TPQ dulu 
Nek TPQ paling ngaji mas latian iqrok terus dikon 
nulis. 
Nek pak E? 
Hafalan surat-surat Al-Qur’an sama terjemah perkata, 
sama materi tentang akidah ahklak mas 
Semuanya tepat waktu gak datangnya? 
Iya mas, tapi kadang pak e itu sering terlambat mas 
biasanya juga gak hadir kan aku seneng hehehe 
Menurutmu materi-materi yang disampaikan pak E 
sama nasehad dari mas S itu sesuai dengan 
kebutuhanmu di panti ini gak? 
Sesuai mas 
Setelah diberi bimbingan kamu menjadi lebih baik 
gak? 
Ya berubah mas tapi habis dua hari giru paling 
ngelakuin lagi heheh. 
Apa kesan dan pesan setelah menerima bimbingan 
kerohanian di panti ini? 
Ya seneng mas kajianne yo penak. 
Kalau pesanya? 
Gak ada mas hehehe 
Ya udah gitu aja. Makasih 
 Iyo mas podo-podo 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S9W1 
Tanggal  4 Desember2019 
Nama  : A N 
Alamat : Pemalang 
Jabatan : PM 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum  
Waalaikumuusalam 
Bisa minta waktunya sebentar dek buat wawancara? 
Bisa mas 
Langsung saja ya, ini kan saya penelitian tentang 
bimbingan kerohanian di panti ini, lha kamu di panti 
ini udah dapat bimbingan kerohanian apa saja dek? 
Ya TPQ, kajian malam saptu sama bimbingan dari mas 
S mas 
Itu kamu ikut semua? 
Iya mas 
Pelaksanaanya hari apa aja itu? 
TPQnya rabu sore, terus kajiannya malam saptu, kalo 
pak supri gak ada jatwalnya og mas 
Materi yang di sampaikan dibimbingan itu paham 
gak? 
Ya paham dikit-dikit mas 
Menurutmu sesuai gak materinya sama kebutuhanmu 
di panti ini? 
Ya sesuai mas, bisa membuat saya lebih tambah 
imannya dan lesih tertip lagi untuk kehidupan sehari-
hari. 
Manfaat bimbingan kerohanian untuk dirimu apa dek? 
Manfaatnya melatih kejujuran dan kedisiplinan. 
 Sebelum masuk ke panti ini pernah mendapatkan 
bimbingan kerohanian seperti ini gak? 
Ibelum pernah mas 
Lha ketika di panti kan kamu juga pernah melanggar 
aturan bahkan sampai melanggar tuntunan Allah 
seperti mencuri, merokok dan yang lain-lain. Lha 
kamu pernah gak? 
Kalau ngerokok pernah mas 
Pembu-
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Setelah diberi bimbingan kerohanian kamu berubah 
gak? 
Berubah mas 
Terus-terusan apa gak? 
Enggak mas, 
Berarti isih ngelakuin kayak gitu lagi? 
Iya mas tapi jarang-jarang og, gak teru-terusan 
Ada kesan dan pesan gak buat bimbingan kerohanian 
ini? 
Pesannya semuanya harap mengikuti bimbingan 
tersebut mas 
Untuk kesanya 
Untuk kesanya itu bimbinganya masuk di dalam hati 
mas 
Cukup terimakasih ya udah mau saya wawancarai 
Iya mas sama-sama 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S10W1 
Tanggal  7 Desember 2019 
Nama  : R R 
Alamat : ngepen, teras, kelaten 
Jabatan : PM 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Baris  Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum  
Waalaikumuusalam 
Bisa minta waktunya sebentar dek buat wawancara? 
Bisa mas 
Lha ini saya mau sedikit ada pertanyaan buat kamu 
tentang bimbingan kerohanian yang diadakan di panti 
ini. Kamu ada waktu gak? 
Ada mas ini mumpung lagi nganggur 
Bimbingan apa yang sudah kamu dapatkan di panti ini 
khususnya untuk bimbingan kerohanian? 
Kajian malam saptu, bimbingan dari mas S dan TPQ 
mas 
Mengikuti semuanya gak? 
Mengikuti mas 
Hari dan waktunya kapan aja? 
Kalau TPQ hari rabu habis asar, kalau pak E malam 
saptu habis isyak sampai jam delapan, kalau mas S 
setiap pagi. 
Kalau TPQ di ajarin apa saja? 
Kalau ini tadi diulang iqrok sama ngaji dan 
penjelasanya 
Kalau pak E? 
Hafalan surat-surat 
Kalau mas S? 
Kalau mas S ya ngaji juga kadang beliau memberi 
nasehat dinggo bocah-bocah mas 
Dari materi yang belau bertiga ini materinya sesuai 
dengan kebutuhanmu di panti gak? 
Sesuai mas, ya yang dulu aku belum tau apa-apa 
sekarang udah tau mas 
Manfaat yang kamu dapatkan apa? 
Ya aku bisa berubah menjadi orang yang lebih baik 
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mas dan rajin shalat 
Ada kesan dan pesan gak buat bimbingan kerohanian 
ini? 
Ada mas kalau kesan ya pengajiannya seru tapi 
ustadnya agak galak mas 
Kalau pesanya? 
Kalau pesan ya kalau bisa hari TPQnya ditambah mas 
biar yang anak-anak SMK bisa ikut mas 
Oke itu saja yang saya ingin tanyakan kepada kamu, 
terimaksih ya 
Iya mas sama-sama 
 
 
 
 
 
 
Kesan dan 
pesan 
 
 
penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
Lampiran V 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 11 November 2019 
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Pada hari Senin, 11 November 2019 saya mengunjungi PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali, saya berkunjung di panti ini sekitar jam sembilan pagi, waktu itu 
para PM masih sekolah dan pada jam kerja, jadi Cuma bertemu pegawai yang ada 
didalam saja. Tujuan saya berkunjung untuk melihat tata letak Panti Pelayanan 
Sosial yang berada di Boyolali ini.  
PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini terletak di Jl Pandanaran No. 174, 
Banaran, Boyolali, Boyolali. Panti ini letaknya sangat strategis karena berada 
dipinggir jalan raya. Selain strategis tempat ini juga dapat menampung banyak 
penerima manfaat. Penerima manfaat yang tinggal di dalamnya sekitar 80 orang. 
Dengan jumlah penerima manfaat yang banyak tersebut terdapat 15 kamar untuk 
80 orang, setiap kamarnya terdapat beberapa anak yang tinggal dalam satu kamar. 
Penerima manfaat yang tinggal di dalam panti juga di lengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang mendukung. Selain kamar-kamar disana juga terdapat beberapa 
ruang kantor untuk pegawai yang bekerja di jam kerja, terdapat 6 ruang kantor 
yang ada di dalamnya, yakni ruang Kepala PPSA, ruang tata usaha, ruang 
asesmen, ruang pekerja sosial, ruang proses dan yang terakhir ruang bendahara. 
 Disana juga terdapat ruang-ruang pendukung untuk kegiatan penerima 
manfaat, salah satunya adalah ruang musik dan masjid. Selain mengamati tentang 
lokasi PPSA, saya juga mengamati tentang bagian struktur kelembagaan yang 
berada di dalam panti, disana terdapat visi misi, struktur pejabat, tata tertib, dasar 
hukum dll. Disini saya mengamati karena hal tersebut sudah di pasang di dinding 
kantor PPSA. 
 Di dalam kantor PPSA saya juga melihat terdapat beberapa papan 
kepengurusan, mulai dari kepala panti sampai pegawai tertera pada papan tersebu, 
selain itu juga ada papan yang berisikan tulisan visi dan misi pada panti yang 
ditempelkan pada diding-dinding di dalam kantor PPSA. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 13  November 2019 
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Pada tanggal 13 november 2019 tempatnya hari rabu saya kembali lagi ke 
PPSA pamardi utomo boyolali bersama dengan teman saya yang juga mau 
konsultasi dengan salah satu pekerja sosial, pada hari ini saya akan mengamati 
PM yang berada di asrama panti, ketika itu waktu sudah menunjukan pukul tiga 
siang, ketika itu tidak semua PM ada di panti melainkan masih banyak yang 
belum pulang dari sekolahnya, asrama panti berada di belakang kantor PPSA 
sehingga peksos dan juga instruktur bimbingan mental dapat lebih mudah untuk 
mengamati kegiatan para PM ketika tidak ada jadwal kegiatan yang lain, ketika itu 
juga bersamaan dengan waktu shalat asar, setelah saya mendengan azan 
berkumandang saya langsung pergi ke masjid yang ada di panti, ketika saya 
berjalan menuju masjid saya melihat pengasuh panti menyuruh para PM untuk 
segera bersiap-siap menuju kemasjid melaksanakan shalat asar berjamaah, ketika 
itu ada sekitar 40an PM yang ada di panti akan tetapi ketika saya masuk masjid 
dan iqomah sudah dikumandangkan Cuma ada 25 anak yang datang kemasjid 
untuk melaksanakan shalat asar. Setelah shalat saya langsung menuju ke asrama 
panti untuk memastikan kenapa PM yang lain tidak melaksanakan shalat asar, dan 
ternya mereka Cuma duduk-duduk di tempat tidurnya dan juga bermain HP, ada 
juga yang tidur dengan menggunakan selimu agar tidak ketahuan sama Pembina 
panti. Setelah melaksanakan obserfasi saya dan teman saya pamit untuk pulang. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 15 november 2019 
Tempat : Masjid PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 Hari ini tepat pada tanggal 15 november tepatnya hari jum’at saya 
mengamati salah satu proses bimbingan kerohanian yaitu kegiatan kajian jum’at 
malam yang dimulai sesudah para PM makan malam sampai jam delapan malam. 
Pembimbing kegiatan kajian ini adalah bapak E. setelah para PM selesai makan 
mereka langsung gnti pakaian yang rapi untuk pergi kemasjid yang berada di utara 
panti untuk mrnghari kegiatan kajian jum’at malam, setelah mereka semua sudah 
berada dimasjid maka bapak E akan segera membuka kegiatan ini dengan 
membaca bismilah, setelah itu bapak E akan menyuruh para PM untuk 
menirukannya, ada beberapa surat-surat pilahan yang dibaca secara berulangkali 
yang dipimpin oleh bapak E, agar mereka bisa hafal secara baik, setelah beberapa 
kali membaca surat itu kemudian akan menjelaskan  apa maksut arti dari surat 
tersebut sehingg para PM akan lebih paham ketika mereka membacanya lagi, 
setelah surat-surat pilihan setelah itu ayat-ayat pilihan yang dibaca secara 
berulang-ulang tidak Cuma arabnya saja akan tetapi arti dari ayat ini pun juga 
dibaca secara berulang-ulang agar mereka hafal secara keseluruhan, sebelum azan 
isyak berkumandang bapak E juga sedikit menyampaiakan materi tetang akidah 
akhlak dan beberapa materi agama islam yang lain. 
 Ketika azan isyak berkumandang dan materi juga sudah disampaikan para 
PM melaksanakan shalat isyak terlebih dahulu, setelah shalat isyak kajianpun 
dilanjutkan, beda dengan kajian yang sebelum isyak, yang setelah isyak ini adalah 
TPQ yang masih diampu oleh bapak E yang di bantu dengan para PM yang sudah 
bisa membaca Al-Qur’an untuk menyimak teman-temanya yang masih belajar 
iqrok, dalam sesi ini bapak E membagi anak-anak menjadi beberapa kelompok, 
dalam satu kelompok ada sekitar lima sampai delapan anak yang satunya adalah 
anak yang sudah bisa membaca Al-Qur-an utntuk menyemak yang lain. Apabila 
ada anak yang akan naik jilit maka akan diuji langsung oleh bapak E, maka 
keputusan untuk naik atau tidaknya tergantung dari keputusan bapak E. kegiatan 
ini berlangsung sampai pukul delapan malam, ini apabila mulai acaranya tepat 
waktu, terkadang kegiatan ini terlambat sehingga selesainya juga sampai pukul 
sembilan malam. 
Ketika saya mengikuti kegiatan ini banyak sekali PM yang ramai ketika 
kajian dimulaipun masih banyak suara yang mengganggu ketenangan kegiatan ini 
sehingga pembimbing dari kegiatan inipin agak kualahan karena ketika beliau 
memberi materi beliau juga harus mengingatkan anak-anak untuk tetap tenang.  
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 20  November 2019 
Tempat : Masjid PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Pada hari ini saya mengajak teman saya untuk melihat jalannya proses 
bimbingan kerohanian dalam kegiatan TPQ di PPSA Pamardi Utomo Boyolali, 
selain itu teman saya juga akan melakukan bimbingan dengan salah satu pekerja 
sosial dipanti. TPQ dimulai setelah shalat asyar yang diampu oleh bapak S, seperti 
TPQ pada umunya anak-anak akan menyetorkan bacaanya kepada 
pembimbingnaya setelah merea membaca mereka menulis apa yang tadi dibanya 
kemudian tulisan yang sudah selesai diberikan kepada pembimbing untuk 
penilaiannya, setelah semua sudah menyetorkan bacaanya dan juga tulisanya 
kemudian bapak S akan memberikan mereka materi sedikit untuk menyemangati 
para PM, seperti cerita nabi-nabi atau cerita tentang para shahabat yang kisahnya 
mengandung motifasi didalamnya, terkadang bapak S juga akan memberikan 
beberapa pelatihan seperti latihan wuzu yang benar, latihan azan dengan nada 
yang bagus dan sebagainya. TPQ ini selesai sebelum azan magrib berkumandang 
sehingga PM yang mengikuti TPQ bisa persiapan unutk melaksanakan shalad 
duhur berjamaah. 
 Kegiatan ini diikuti beberapa PM saja, ketika saya mengikuti kegiatan 
TPQ ini Cuma ada setengah dari keseluruhan PM yang ada dipanti yang 
mengikuti kegiatan ini, Cuma anak-anak SD dan SMP saja yang mengikutinya, 
anak SMP pun tidak semua mengikutinya karena mereka ada yang pulang dari 
sekolahnya sudah pukul lima sore sehingga setelah sampai panti mereka langsung 
istirahat, tidak seperti anak SD dan SMP yang dapat mengikuti kegiatan ini anak-
anak yang sudah SMK semua tidak dapat mngikuti kegiatan ini karena mereka 
semua pulang dari sekolahan sudah jam lima itupun kalau tidak ada kegiatan 
tambahan di sekolah. 
 Ketika TPQ berlangsung banyak anak-anak yang masih ramai dan lari-
larian kemana-mana sehingga suasana yang harunya tenang dan nyaman untuk 
belajar Al-Qur’an menjadi tidak kondusif lagi, dan membuat bapak S kualahan 
dalam menangani anak-anak yang terus membuat gaduh, kadang untuk membuat 
anak-anak tenang bapak S harus berteriak dengan kecang agar didengar oleh anak-
anak dan tidak jarang ketika sudah keterlaluan bapak S memarahi anak yang 
ramai tersebut.   
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Saptu, 23  November 2019 
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 Pada hari ini saya kembali lagi ke PPSA pamardi utomo boyolali untuk 
melihat hasil yang telah dicapai oleh para PM yang sudah mendapatkan 
bimbingan kerohanian. Pada hari ini semua PM berada di panti semua sehingga 
dapat lebih mudah untuk memantau kegiatan atau rutinitas PM ketika sedang 
berada di asrama panti, akan tetapi para pegawai ketika hari saptu mereka libur 
sehingga Cuma terdapat pengasuh panti untuk mengurus para PM, ketika itu 
waktu menunjukan pukul empat sore yang di mana kebanyakan PM mengisi 
waktu luangnya dengan berolah raga di dalam panti, ada beberapa yang bermain 
bola di lapangan tengah ada juga yang di lapangan depan kantor PPSA, beberapa 
PM juga ada yang sudah siap untuk melakukan jogging di sekitaran tugu kuda 
yang berada di kota boyolali. Ketika itu saya melihat PM yang sedang bermain 
sepak bola yang berada di lapangan dalam. Ada 10 pemain yang dibagi menjadi 
dua tim yaitu lima anak lima anak. 
Ketika permainan dimulai ada PM yang sengaja untuk membuat pelanggaran 
dengan cara menabrak PM yang lain dan sepontan PM yang ditabrak itu langsung 
mengungkapkan kata-kata kotor kepada yang menabrak akan tetapi ada PM yang 
lain langsung memisahkan mereka agar tidak terjadi adu fisik diantara mereka, 
setelah suasananya menjadi tenang mereka melanjutkan permainan lagi dengan 
seru dan bersemangat, setelah beberapa waktu berlalu azan magrib berkumandang 
dan itu petanda untuk waktu permainan sudah habis dan mereka bersiap-siap 
untuk melakukan shalat magrib berjamaah di masjid panti. 
 Ketika mendengar azan saya juga langsung bergegas untuk pergi kemasjid 
akan tetapi ketika saya sudah berada di masjid saya melihat tidak semua PM 
datang kemasjid untuk melaksanakan shalat berjamaah, ketika itu juga tidak ada 
PM yang beragama selain agama Islam. Setelah melaksanakan shalat magrib saya 
langsung pamit untuk pulang kepada Pembina yang ada di panti. 
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Lampiran VI 
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Foto Kebersamaan Para PM 
 
 
Foto Kegiatan Kajian Jumat Malam 
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Foto Kegiatan Pembelajaran TPA 
 
 
Foto Suasana Ketika Kegiatan TPA 
111 
 
 
 
Foto Kegiatan Tadabur Alam 
 
 
Foto Kegiatan Bimbingan Mental Spiritual 
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Wawancara Peneliti dengan Instruktur Kajian Jumat Malam 
 
 
Wawancara Peneliti dengan Pekerja Sosial 
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